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AZIZ, ABDUL. 2020. Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Problem Solving Untuk Mereduksi Perilaku Agresif Pada Anak Sekolah 
Tingkat SMP Di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
Skripsi. Prodi Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal 
Pembimbing I  : Mulyani, M.Pd 
Pembimbing II  : Dr. Maufur, M.Pd 
Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Teknik Problem solving, Perilaku agresif 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Bagaimana perilaku 
agresif pada anak sekolah tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Problem 
Solving . 2) Bagaimana perilaku agresif pada anak sekolah tingkat SMP di Desa 
Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik Problem Solving. 3) Apakah layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik Problem Solving efektif untuk mereduksi perilaku agresif 
pada anak sekolah di desa jrakah kecamatan taman kabupaten pemalang 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen semu dan desain penelitian adalah one grup pre tes post test design 
kelompok tunggal. Populasi penelitian ini sebanyak 15 anak sekolah tingkat SMP. 
Adapun metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, angket, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
presentase yang dibantu dengan program SPSS 22 dan analisis t-test 
 Hasil penelitian menunjukan bahawa perilaku agresif sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving adalah pada kategori 
tinggi dalam rentang interval 162-162 dengan angka ketercapaian 47%. Kemudian 
setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, 
tingkat perilaku agresif mengalami penurunan yaitu pada kategori rendah dalam 
rentang interval 164-171 dengan angka ketercapaian 54%. Lalu dari hasil uji t-test 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,711. Nilai thitung tersebut kemudian  dikonsultasikan 
dengan ttabel pada taraf signifikan 5% atau (5%) dengan derajat kebebasan N-1 atau 
15-1 =14 dimana diperoleh  ttabel = 2,145 dan ternyata thitung = 2,711 > ttabel = 2,145 
yang berarti layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving efektif 
untuk mereduksi perilaku agresif pada anak sekolah tingkat SMP di Desa Jrakah 









AZIZ, ABDUL. 2020. The Effectiveness of Group Guidance Services with Problem 
Solving Techniques to Reduce Aggressive Behavior in Junior High School 
Children in Jrakah Village, Taman Subdistrict, Pemalang Regency. Essay. 
Guidance and Counseling Study Program. Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancasakti University Tegal 
Advisor I : Mulyani, M.Pd 
Advisor II: Dr. Maufur, M.Pd 
Keywords: Group Guidance, Problem Solving Techniques, Aggressive Behavior 
The purpose of this study was to determine: 1) How is the aggressive behavior 
of junior high school children in Jrakah Village, Taman Subdistrict, Pemalang 
Regency before being given group guidance services using the Problem Solving 
technique. 2) How is the aggressive behavior of junior high school children in Jrakah 
Village, Taman Subdistrict, Pemalang Regency after being given group guidance 
services with the Problem Solving technique. 3) Is the group guidance service with 
Problem Solving techniques effective in reducing aggressive behavior in school 
children in the village of Jrakah, Taman Sub-district, Pemalang Regency 
This study used a quantitative approach with the type of quasi-experimental 
research and the research design was a single group pre-test post-test design. The 
study population was 15 junior high school children. The data collection methods use 
observation, questionnaires, interviews and documentation. The data analysis 
technique in this study used percentage analysis assisted by the SPSS 22 program and 
t-test analysis 
The results showed that aggressive behavior before being given group 
guidance services with problem solving techniques was in the high category in the 
interval range 162-162 with an achievement rate of 47%. Then after being given 
group guidance treatment with problem solving techniques, the level of aggressive 
behavior decreased, namely in the low category in the range of 164-171 intervals with 
an achievement rate of 54%. Then from the results of the t-test, the t-test value is 
2.711. The value of tcount is then consulted with t table at a significant level of 5% or 
(5%) with degrees of freedom N-1 or 15-1 = 14 where t ¬ table = 2.145 and it turns 
out tcount = 2.711> t ¬ table = 2.145 which means service group guidance with 
effective problem solving techniques to reduce aggressive behavior in junior high 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bimbingan dan Konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan 
dengan cara konseling atau bertatap muka secara langsung antara orang yang 
mempunyai masalah,  dengan seorang ahli yang biasa disebut konselor. Dalam 
sistem pendidikan di Indonesia lebih memfokuskan pada pendidikan karakter, 
oleh sebab itu semua jenjang pendidikan harus menerapkanya, mulai dari 
pendidikan usia dini hingga pendidikan menengah atas, dengan begitu diharapkan 
anak mereka mampu melaksanaan tugas perkembanganya dengan baik, disisi lain 
para pembimbing harus mengerti dan memahami fungsi BK  di sekolah, sehingga 
penerapanya benar benar terlaksana secara efektif dan efisien.  
Anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang cenderung memiliki pemikiran bahwa guru BK di sekolah hanya 
menangani mereka yang dipanggil ke ruang BK saja, jadi mereka beranggapan 
bahwa masalah yang sedang dihadapinya tidak dapat diselesaikan oleh guru BK, 
disamping itu tingkat kesadaran anak sekolah mengenai bantuan yang diberikan 
oleh konselor atau guru BK masih rendah, mereka cenderung menghindari 
konselor ketika menghadapi masalah, hal seperti ini tentunya memerlukan sikap 
yang serius bagi pelaksana bimbingan, oleh karena itu guru BK harus memberikan 




masalah seperti memberikan layanan Bimbingan Kelompok. Adapun pengertian 
bimbingan kelompok menurut Winkel & Sri Hastuti, ( 2004 : 547 ) adalah 
Kegiatan kelompok diskusi yang menunjang perkembangan pribadi dan 
perkembangan sosial masing masing individu dalam kelompok, serta 
meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang 
bermakna bagi para partisipan. 
 
Hal ini berkaitan dengan salah satu tujuan dari bimbingan kelompok yaitu 
mengembangkan kepribadian supaya anak sekolah mampu bersosialisasi dengan 
baik, yang dimulai dari kelompok kecil seperti bimbingan kelompok maupun 
kelompok besar seperti di lingkungan masyarakat, selain itu dalam bimbingan 
kelompok semua anggota juga diharapkan memiliki masalah dan tujuan yang 
sama namun berbeda beda penyebabnya sehingga dalam proses pelaksanaanya 
mereka yang menjadi anggota kelompok tersebut akan mendapatkan berbagai 
masukan yang banyak dari anggota lain, selain itu tujuan dari bimbingan 
kelompok yaitu supaya dapat mengatur kehidupanya sendiri, memiliki pandangan 
sendiri, mengambil sikap sendiri dan berani menanggung semua konsekuensi dari 
segala tindakanya, kemudian layanan bimbingan kelompok juga bermanfaat bagi 
tenanga pembimbing itu sendiri, seperti yang di katakan oleh Sitti Hartinah, 
(2009:16). “tenaga pembimbing akan mendapatkan kesempatan untuk 
berkomunikasi dengan banyak anak sekolah sehingga proses layanan menjadi 
lebih efektif dan efisien”. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain melalui teknik sosiodrama, 
psikodrama, role playing dan problem solving. dan pada penelitian kali ini penulis 
lebih memilih menggunakan teknik problem solving karena teknik ini 




Setiawan (2018:17) “Problem Solving adalah strategi perilaku kognitif yang 
mengajarkan orang cara untuk menangani masalah dalam kehidupan sehari hari 
mereka.” Sehingga apapun masalahnya diharapkan terselesaikan dengan baik. 
Perilaku agresif adalah “setiap perilaku atau keinginan yang bertujuan 
menyakiti orang lain” ( sears, alih bahasa oleh ahmad susanto 2018:318) Perilaku 
agresif timbul pada usia 6-14 tahun, pada usia anak anak perilaku agresif yang 
timbul masih berupa kemaraharan seperti menjambak rambut dan memukul, 
namun pada usia remaja perilaku agresif akan semakin tidak terkontrol, selain 
faktor emosi yang masih labil masa remaja adalah masa yang sangat rentan 
mendapatkan provokasi dari pihak lain untuk melakukan perilaku agresif, seperti 
berkelahi, bullying, tawuran, balap liar dan perilaku yang menyakiti lainya, 
mereka cenderung mengarahkan perilakunya tersebut pada teman sebaya, namun 
tidak sedikit juga diarahkan kepada orang yang lebih dewasa, perilaku seperti ini 
biasanya dilatarbelakangi adanya keinginan untuk menang, bersaing, dan meyakiti 
yang tidak dapat dikendalikan. 
Di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang dalam 
pengamatan sementara di temukan 38% dari jumlah populasi yang peneliti jadikan 
acuan, anak sekolah yang memiliki perilaku agresif biasanya ditujukan untuk 
menyerang, menyakiti atau melawan orang lain, perilaku agresif dapat 
ditampilkan oleh anak dalam bentuk individu atau pun berkelompok dan perilaku 
agresif juga dapat ditunjukan dalam bentuk fisik seperti memukul, mendorong 
berkelahi, membuat gaduh bahkan melakukan balap liar dimalam hari, sedangkan 




dan mengucapkan kata kata kotor, istilah agresif sangat erat hubungannya dengan 
perasaan-perasaan yang tidak menginginkan tingkah laku yang ditunjukan oleh 
orang lain terhadap individu yang melakukan perilaku agresif, sehingga 
menimbulkan luapan emosi dan keinginan untuk melukai orang lain.. 
Salah satu penyabab perilaku agresif yang dilakukan oleh anak sekolah 
yaitu karena kurangnya pemahaman dan informasi tentang perilaku agresif atau 
dampak dari perilaku agresif. Untuk menambah wawasan atau informasi kepada 
mereka mengenai perilaku agresif, maka diberikan layanan berupa bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving, teknik pemecahan masalah problem 
solving adalah suatu proses yang kreatif, karena individu dapat menilai perubahan 
yang ada pada dirinya dan lingkungannya serta membuat pilihan-pilihan baru, 
keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya, 
dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving 
diharapkan anak sekolah secara optimal dapat mengalami perubahan perilaku, 
atau setidaknya bisa mengurangi perilaku agresif dan mencapai peningkatan 
perilaku yang positif setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian 
dengan teknik problem solving dengan alasan karena teknik tersebut dianggap 
lebih efektif dan efisien ketika dipadukan dengan layanan bimbingan kelompok, 
oleh karena itu dalam penelitianya penulis akan memberi judul “Efektivitas 
layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem Solving untuk Mereduksi 
Perilaku Agresif  Pada Anak Sekolah Tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah, sebagai berikut : 
1. Adanya 38% anak sekolah yang memiliki perilaku agresif tinggi 
khususnya di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 
2. Adanya 15 anak sekolah yang belum memahami perilaku dan bentuk 
bentuk perilaku agresif dan hanya menganggap masalah sepele 
3. Pemberian layanan bimbingan dan konseling di masing-masing sekolah 
masih terbatas pada pemberian nasihat dan klasikal saja 
4. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di sekolah dengan teknik 
problem solving masih belum maksimal dilaksanakan, khususnya untuk 
mereduksi perilaku agresif 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada empat hal yaitu, bimbingan 
kelompok, teknik problem solving, perilaku agresif dan anak sekolah di desa 
Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, empat hal tersebut dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Dibatasi pada layanan bimbingan kelompok yaitu pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling 
terhadap siswa secara berkelompok dan sistematis 
2. Pada teknik problem solving, teknik Problem Solving yang dimaksudkan 




menghadapi berbagai masalah, baik masalah pribadi atau masalah 
kelompok untuk dipecahkan secara pribadi atau berkelompok sehingga 
siswa diharapkan lebih siap untuk menghadapi berbagai masalah yang 
akan menimpanya dikemudian hari 
3. Perilaku agresif di sini yaitu perilaku yang ditinjau dari dua hal, pertama 
perilaku agresif secara fisik, misalnya memukul, mengganggu/berbuat 
gaduh, balapan liar. sedangkan perilaku agresif secara psikis adalah 
perilaku seperti berkata kasar/kotor, mudah marah mengolok-olok, 
menghina, melecehkan dan merendahkan orang lain 
4. Pada Anak sekolah tinggkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang yang telah dipilih oleh peneliti dengan 
memperhatikan karakteristik yang sudah ditentukan sebelumnya 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah “ adanya beberapa anak sekolah 
yang memiliki perilaku agresif” selanjutnya rumusan masalah tersebut 
dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana tingkat perilaku agresif pada anak sekolah sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik Problem Solving di desa 
Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang ? 
2. Bagaimana tingkat perilaku agresif pada anak sekolah sesudah diberikan 




3. Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik Problem Solving 
efektif untuk mereduksi perilaku agresif anak sekolah tingkat SMP di desa 
Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang ? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui bagaimana perilaku agresif pada anak sekolah sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Problem Solving di 
desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 
2. Mengetahui bagaimana perilaku agresif pada anak sekolah sesudah 
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Problem Solving di 
desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 
3. Mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik Problem 
Solving efektif untuk mereduksi perilaku agresif pada anak sekolah di desa 
Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
Dapat memberikan pengetahuan tentang pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik Problem Solving dalam mengurangi perilaku 
agresif pada anak sekolah di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, dapat melaksanakan layanan bimbingan kelompok 




b. Bagi anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang yaitu diharapkan dapat mengatasi 






TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoretis 
1. Pengertian Bimbingan kelompok 
Bimbingan pada dasarnya merupakan bantuan yang diberikan oleh guru 
kepada peserta didik dengan  harapan mereka dapat terbantu dengan adanya 
bimbingan kelompok tersebut. Menurut Hartinah (2009:12), Bimbingan 
kelompok adalah “salah satu bentuk usaha pemberian bantuan kepada orang 
orang yang mengalami masalah”, sedangkan Romlah (2001:3) mendefinisikan 
bimbingan kelompok sebagai “salah satu teknik pemberian bantuan yang 
diberikan kepada individu sesuai dengan kemampuan, bakat dan nilai nilai yang 
dianutnya dalam bentuk kelompok”, selanjutnya menurut Prayitno (2004 : 99), 
bimbingan kelompok adalah “suatu pemberian bantuan oleh ahli kepada 
seseorang atau kelompok baik anak anak, remaja dan dewasa supaya dapat 
mengembangkan diri sendiri berdasarkan norma yang berlaku” 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan bimbingan merupakan suatu metode atau teknik pemberian bantuan 
kepada peserta didik supaya mencapai perkembanganya dengan baik dalam 
bentuk kelompok, bimbingan kelompok juga dimaksudkan agar peserta didik 
dapat memahami dirinya, lingkunganya dan dapat menyesuaikan diri dengan 





a. Asas asas bimbingan kelompok 
Pada dasarnya asas asas bimbingan kelompok adalah sebuah 
langkah awal yang harus dilakukan sebelum proses layanan bimbingan 
kelompok berlangsung, tujuanya adalah supaya seluruh anggota kelompok 
dapat memahami mengenai apa saja yang menjadi hak dan kewajiban 
mereka ketika melaksanakan layanan bimbingan kelompok, karena asas ini 
harus ditanamakan betul betul pada setiap anggotanya. Berikut ini adalah 
beberapa asas yang ada di layanan bimbigan kelompok : 
1). Asas kerahasiaan, yaitu Para anggota harus menyimpan dan 
merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok, 
terutama hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain 
2). Asas keterbukaan, yaitu Para anggota bebas dan terbuka 
mengemukakan pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang 
yang dirasakan dan dipikirkannyatanpa adanya rasa malu dan 
ragu-ragu. 
3). Asas kesukarelaan, yaitu Semua anggota dapat menampilkan 
diri secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain 
atau pemimpin kelompok 
4). Asas kenormatifan, yaitu Semua yang dibicarakan dalam 
kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan 
kebiasaan yang berlaku (Hallen, 2005:43 ) 
Asas asas di dalam bimbingan kelompok sangat penting untuk 
diterapkan karena ini dapat membuat kegiatan layanan bimbingan 
kelompok berjalan dengan lancar dan sesuai rencana, dimana asas yang 
pertama yaitu asas kerahasiaan menjadi kunci utama dalam kegiatan 
bimbingan kelompok karena semua percakapan yang dialukan saat proses 
bimbingan kelompok adalah permasalah peribadi dari peserta didik, jadi 
jika permasalahan ini diketahui orang lain selain dari anggota 




kegiatan bimbingan kelompok dikarenakan tidak adanya privasi yang 
dimilikinya, tidak kalah penting juga asas keterbukaan yaitu asas yang 
mengharuskan peserta didik untuk sejujur mungkin dalam 
mengungkapkan permasalahanya karena ini dapat mempengaruhi 
keberhasilan dari layanan bimbingan kelompok, lalu asas kesukarelaan, 
asas ini berkaitan dengan diri peserta didik dimana mereka harus dengan 
sukarela mengikuti layanan bimbingan kelompok supaya ada kenyamanan 
dalam proses pelaksanaanya, asas yang terakhir yaitu kenormatifan, 
tentunya dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok kita tidak 
diperbolehkan untuk membahas permasalahan yang bertentangan dengan 
norma yang berlaku 
b. Bentuk bentuk Bimbingan Kelompok 
1) Home Rome Program  
Home rome program yaitu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengenal siswa lebih dekat 
2) Karya Wisata  
Dengan karya wisata, siswa mendapat kesempatan untuk 
memperoleh penyesuaian dalam meninjau obyek-obyek yang 
menarik. 
3) Diskusi Kelompok  
Diskusi kelompok merupakan salah suatu cara yang 
memungkinkan siswa mendapat kesempatan untuk 
menyumbangkan pemikiranya dalam memecahkan masalah 
4) Kegiatan Kelompok  
Merupakan teknik yang baik dalam bimbingan, karena 
kelompok memberikan kesempatan kepada individu untuk 
berpartisipasi dengan sebaik-baiknya.  
5) Organisasi Siswa  
Melalui organisasi siswa, banyak masalah-masalah individu 
maupun kelompok diselesaikan 
6) Sosiodrama 
Sosiodrama digunakan sebagai teknik di dalam memecahkan 





Psikodrama adalah teknik untuk memecahkan masalah-masalah 
psikis yang dialami oleh individu, dengan memerankan suatu peran 
tertentu 
8) Remedial Teaching 
bentuk pengajaran yang diberikan kepada seorang siswa untuk 
membantu memecahkan masalah kesulitan belajar yang dihadapinya. 
(Tohirin, 2007: 29) 
Bimbingan kelompok selalu identik dengan kegitan yang dilakukan 
secara berkelompok di dalam suatu ruangan kemudian anggotanya duduk 
melingkar dan saling menatap satu sama lain, namun sebenarnya bimbigan 
kelompok memiliki berbagai macam bentuk dan dengan berbagai macam 
tujuan, salah satunya yaitu bentuk bimbingan kelompok Remedial Teaching 
adalah bimbingan kelompok yang digunakan khusus untuk mengatasi 
kesulitan belajar siwa, dimana siswa diberikan penambahan pelajaran atau 
pelatihan-pelatihan secara khusus supaya kesulitan belajar yang dialami siswa 
dapat terselesaikan, meskipun begitu bentuk bimbingan kelompok ini 
memiliki kekurangan yaitu memerlukan banyak waktu dalam proses 
pelaksanaanya dikarenakan kita harus memberikan bimbingan sedikit demi 
sedikit supaya siswa dapat memahami apa yang kita sampaikan. 
c. Tahapan Bimbingan Kelompok 
Untuk melaksanakan layanan bimbingan kelompok yang baik maka 
seorang pemimpin kelompok ( konselor ) hendaknya memahami mengenai 
tahap tahap dalam melaksanakan bimbingan kelompok, menurut Sitti 
Hartinah (2009:132) ada empat tahap pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu 
“tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan dan tahap 




1) Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenenalan dan tahap melibatkan 
diri untuk memasukan diri kedalam kehidupan kelompok, oleh sebab itu 
semua anggota saling memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan dari 
kegiatan serta memberikan harapan yang ingin dicapai 
2) Tahap Peralihan 
Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota 
kelompok pada kelompok bebas atau kelompok tugas, kemudian 
pemimpin kelompok menanyakan apakah anggota kelompok sudah siap 
untuk mengikuti kegiatan atau belum. Jika ada salah satu anggota yang 
belum siap maka pemimpin kelompok melakukan pendekatan dan 
membantu anggota tersebut untuk bisa mengatasi masalah tersebut. 
3) Tahap Pelaksanaan 
a) Tahap Pelaksanaan Topik Bebas 
Pada topik bebas, anggota kelompok secara bebas mengemukakan 
masalah atau topik pembahasan, kemudian anggota kelompok 
menentukan topik yang akan dibahas, setelah topik pembahasan sudah 
ditemukan dan disepakati untuk dibahas maka langkah selanjutnya yaitu 
membahas topik tersebut secara mendalam. 
b) Tahap Pelaksanaan Topik Tugas 
Pada topik tugas, yang berhak menentukan topik pembahasan 
adalah pemimpin kelompok, kemudian anggota kelompok melakukan 




masalah atau topik yang ditentukan oleh pemimpin kelompok, setelah itu 
anggota membahas topik permasalahan tersebut secara mendalam hingga 
tuntas. 
c) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan segera berakhir, kemudian pemimpin dan anggota 
kelompok mengemukakan kesan dan hasil hasil kegiatan setelah itu membahas 
kegiatan lanjutan dan meberikan harapan mengenai hasil dari kegiatan 
bimbingan kelompok 
2. Teknik Problem Solving 
Pemecahan masalah ( problem solving ) menjadi topik penelitian 
dalam waktu yang lama, beberapa pandangan teori menganggap pemecahan 
menjadi proses kunci dalam pembelajaran, khususnya di ranah seperti sains 
dan matematika, selain berkembang diranah sains dan matematika problem 
solving juga berkembang diranah konseling, konseling kognitif behavior 
sebagai salah satu pendekatan konseling juga menerapkan problem solving 
sebagai salah satu teknik yang dipakai dalam pendekatan konseling.  
Problem solving menurut chinaveh, dalam andi setiawan, ( 2018:17 ) 
memiliki arti “kemampuan pemecahan masalah dimana individu mampu 
memahami masalahnya dan dapat memecahkan masalah yang dialaminya”. 
Sedangkan menurut suprijono (2012:46) problem solving sebagai “suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 




Jadi pengertian problem solving adalah suatu metode pemecahan masalah 
yang dilakukan oleh individu secara terstruktur dan dapat memberikan jalan 
keluar dari masalah yang dialami oleh diri sendiri dalam kehidupan sehari hari, 
sehingga individu yang mengalami masalah dapat menyelesaikanya secara baik 
dan efektif. Tujuan utama dari problem solving adalah “untuk mengidentifikasi 
solusi yang paling efektif untuk masalah yang dihadapi dan untuk memberikan 
pelatihan sistematis ketrampilan kognitif dan perilaku sehingga individu dapat 
menerapkanya dan juga mengatasi masalahnya secara efektif 
Dalam penyelesaian masalah menggunakan teknik problem solving ada 
beberapa langkah yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu 
a. Mendifinisikan Masalah 
b. Mendiagnosis masalah 
c. Merumuskan Altenatif Strategi 
d. Menentukan dan menerapkan Strategi 
e. Mengevaluasi Keberhasilan Strateg. (Widodo, 2014) 
 
Seperti yang telah disebutkan di atas langkah langkah problem solving 
yang pertama yaitu mendefinisikan masalah yang peserta didik diminta untuk 
mengemukakan suatu permasalahan kemudian merumuskanya menjadi suatu 
masalah yang disetujui oleh semua pihak, Setelah berhasil merumuskan masalah 
langkah yang kedua ialah membentuk kelompok kecil, kelompok ini yang akan 
mendiskusikan sebab–sebab timbulnya masalah. Tahap selanjutnya yaitu peserta 
didik mencari dan menemukan berbagai alternatif tentang cara penyelesaian 
masalah dengan cara peserta didik dapat memahami perbedaan dan pertentangan 
serta dapat berfikir secara luas, kemudian langkah selanjutnya kelompok 




alternatif mana yang akan digunakan, dan yang terakhir yaitu mengevaluasi 
bagaimana keberhasilan dari strategi yang diterapkan serta apa saja akibat dari 
penerapan strategi tersebut 
3. Perilaku Agresif 
a. Pengertian Perilaku Agresif 
Perilaku agresif dapat dipandang dari dua sudut, pertama perilaku 
agresif yang bersifat positif, kedua perilaku agresif yang bersifat negatif, 
kata agresif berasal dari bahasa latin, yaitu aggredi yang memiliki arti 
menyerang atau bergerak ke depan, pengertian ini merupakan pengertian 
yang sederhana dan sering dikaitkan dengan peperangan. 
Adapun menurut para ahli, perilaku agresif dapat diartikan sangat 
beragam, seperti menurut Scheneider diterjemahkan oleh Susanto, 
(2018:319) perilaku agresif adalah “luapan emosi yang diekspresikan baik 
secara verbal maupun non verbal dengan unsur kesengajaan” agresif juga 
dapat diartikan sebagai “hasil dari proses belajar sosial melalui 
pengamatan terhadap dunia sosial”. ( Bandura, dalam Susanto 2018:318), 
pendapat selanjutnya menurut Berkowitz, (2006:4) yaitu “aggression is a 
form of hurting someone physically and mentally” atau jika diterjemahkan 
memiliki arti “agresi merupakan bentuk menyakiti kepada seseorang baik 
secara fisik maupun mental”. 
Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan oleh para ahli di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif adalah segala bentuk 




unsur kesengajaan yang berawal dari kegagalan dalam menginterprestasikan suatu 
fenomena dan memiliki tujuan untuk menghancurkan orang lain. 
b. Bentuk bentuk Perilaku Agresif 
Menurut Sears diterjemahkan oleh Susanto (2019:42). Perilaku agresif 
dibedakan atas tiga kelompok, yaitu agresif anti sosial, agresif prososial 
dan agresif yang disetujui, perilaku tersebut dijabarkan sebagai berikut  
1) Agresif anti sosial, merupakan tindakan seseorang dengan maksud 
melukai baik fisik maupun non fisik yang menurut norma sosial 
bertentangan, contohnya berkelahi, memaki guru dan merusak barang 
orang lain.  
2) Agresif prososial merupakan tindakan yang diatur oleh norma sosial, 
contoh, seorang polisi yang menembak penjahat yang sudah membunuh 
banyak orang. 
3) Agresif yang disetuji, merupakan tindakan yang agresif yang tidak 
diterima oleh norma sosial, dan masih dalam batas kewajaran, contoh, 
seorang wanita memukul pria yang memperkosanya. 
 
Adapun bentuk bentuk agresif yang lain menurut stewart alih bahasa 
Susanto (2018:321) yaitu Aggressiveness, Noncompliance, Destructivieness, dan 
Hostility. Yang dijabarkan sebagai berikut: 
1) Aggressiveness, yaitu perilaku agresif yang dapat dilihat secara visual. 
2) Noncompliance, atau melawan perintah yaitu perilaku yang 
menunjukan keinginan menentang atau tidak patuh pada aturan 
3) Destructivieness atau merusak, yaitu perilaku merusak benda milik 
orang lain 
4) Hostility atau permusuhan, yaitu tindakan permusuhan seperti 
bertengkah, kejam dengan orang lain dan dendam dengan orang lain 
 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam memaknai 
suatu perilaku agresif seseorang, kita harus bisa memahami maksud dan tujuan 
tindakan itu terlebih dahulu, karena banyak orang yang mengabaikan maksud dan 
tujuan dari suatu tindakan sehingga menimbulkan kesalahpahaman. Ada beberapa 
tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain tapi tindakan tersebut tidak 




sedang marah dengan temanya dan ingin melukai dengan cara menembak 
menggunakan pistol, tetapi ternyata senjata tersebut tidak memiliki peluru, 
meskipun pada kenyataanya orang tersebut sedang marah dan memiliki maksud 
untuk membunuh temanya, tetapi tindakan tersebut tidak berbahaya karena 
menembak dengan senjata kosong oleh karena itu maksud dan tujuan suatu 
tindakan sangat berperan penting dalam menentukan seseorang melakukan 
perilaku agresif atau tidak 
c. Penyebab Perilaku Agresif 
Perilaku agresif pada seseorang tentunya tidak muncul begitu saja, ada 
sebab yang membuat seseorang melakukan perilaku agresif tersebut oleh karena 
itu sears yang telah diterjemahkan oleh Susanto (2018:321) mengatakan bahwa 
individu melakukan perilaku agresi atau tidak ditentukan oleh tiga variabel yaitu 
1) Intensitas marah seseorang yang sebagian ditentukan oleh taraf frustasi 
atau serangan yang menimbulkanya, dan sebagian ditentukan oleh 
tingkat prestasi individu terhadap frustasi yang menimbulkan marah 
2) Kecenderungan untuk mengekspresikan amarah yang pada umumnya 
ditentukan oleh apa yang dipelajari seseorang tentang agresivitas dan 
pada umumnya ditentukan oleh sifat situasi 
3) Kadang kadang kekerasan dilakukan karena alasan lain yang bersifat 
instrumental 
Lebih jauh dari itu sarwono dkk, dalam Susanto (2018:322) menyebutkan 
enam faktor agresi yaitu : “sosial, personal, kebudayaan, situasional, sumber daya 
dan media masa” keenam faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
1) Sosial 
Agresi tidak selalu muncul karena frustasi, misalnya petinju dan 
tentara akan melakukan agresi karena alasan lain, namun frustasi dapat 




dibenarkan. Provokasi verbal atau fisik adalah salah satu penyebab agresi, 
manusia akan cenderung membalas agresi dengan tingkat kekerasan yang 
sama atau lebih sedikit. 
2) Personal 
Pola tingkah laku kepribadian manusia, orang yang memiliki karakter 
terburu buru dan kompetitif cenderung lebih agresif dari pada orang yang 
memiliki sikap sabar, koperatif, non kompetisi, selain itu hal lain yang 
menjadi faktor penyebab agresif seseorang adalah jenis kelamin oleh sebab 
itu laki laki cenderung lebih agresif dari pada wanita. 
3) Kebudayaan 
Lingkungan geografis seperti pantai atau pesisir menunjukan karakter 
masyarakat yang lebih keras dari pada masyarakat yang hidup di pegunungan, 
nilai dan norma yang mendasari sikap dan tingkah laku masyarakat juga 
berpengaruh terhadap agresivitas suatu kelompok. 
4) Situasional 
Penelitian terkait cuaca panas dan tingkah laku menyebutkan bahwa 
ketidaknyamanan akibat panas menyebabkan kerusuhan dan bentuk bentuk 
agresi lainya, rasa panas juga berpengaruh terhadap meningkatnya agresivitas 
suatu kelompok 
5) Sumber Daya 
Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhanya, salah satu sumber 
pendukung manusia adalah daya dukung alam, manusia yang kebutuhanya 




dimana diawali dengan tawar menawar. Jika hal tersebut tidak tercapai kata 
sepakat maka ada dua kemungkinan yaitu, pertama manusia akan mencari 
sumber daya yang lain, kedua manusia akan mengambil sumber daya tersebut 
dengan paksa 
6) Media Masa 
Televisi sebagai media masa yang sering sekali dilihat oleh 
masyarakat, banyak sekali penelitian yang sudah mengungkap secara teoritis 
bagaimana hubungan tontonan yang ada di media masa menjadi pengaruh 
besar terhadap perilaku agresivitas, khususnya tontonan yang menayangkan 
adegan kekerasan. 
d. Mereduksi Perilaku Agresif 
Perilaku agresif merupakan fenomena behavioral yang dihasilkan oleh 
manusia dalam interaksi dengan sesama atau lingkungan, artinya agresi 
muncul karena manusia manusia berhadapan dengan situasi situasi dimana 
dirinya belajar tingkah laku agresif sehingga dengan adanya situasi tersebut 
maka akan memotivasi dirinya untuk mengungkapkan tingkah laku 
agresifnya itu. Sarwono dalam Susanto (2018:324) menjelaskan bahwa, 
“perilaku agresif pada manusia tidak dapat dihilangkan tetapi dapat 
dikurangi”. 
Oleh karena itu ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi perilaku agreasif, seperti yang dikemukakan oleh krahe yang 
telah diterjemahkan oleh Susanto (2018:324) untuk mereduksi perilaku 





Katarsis adalah upaya untuk mengungkapkan rasa emosi yang sedang 
dialami oleh seseorang, proses melepaskan emosi ini cenderung 
kedalam hal yang negatif namun sebenarnya kita dapat melakukan 
katarsis dengan cara yang baik misalkan menangis dan berterikak, 
namun hal harus dilakukan secara bijak dan tidak berlebihan 
2) Hukuman 
Para pelaku agresi yang telah merugikan dan menyakiti orang lain harus 
mendapatkan hukuman karena dengan  di berinya suatu hukuman 
setidaknya frekuensi perilaku agresinya akan berkurang, hukuman yang 
sesungguhnya harus di berikan segera setelah perilaku agresi dilakukan 
sehingga akan dipersepsi sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 
perilaku agresif itu, tetapi hukuman juga harus sesuai dengan 
kemampuan dari pelaku agresif, baik secara fisik atau non fisik 
3) Mengelola kemarahan 
Mengelola kemarahan sebelum melakukan tindakan agresif sangat 
bermanfaat untuk mengurangi perilaku agresif yang akan dilakukanya, 
caranya yaitu dengan menyalurkan emosi pada aktifitas tententu seperti 
olahraga, jalan jalan ataupun belajar, sehingg kemarahan dapat di 
alihkan kedalam hal hal yang lebih positif 
4) Belajar melalui observasi 
Melihat tokoh atau firgur yang tidak melakukan perilaku agresif maka 
dapat juga menjadi alternatif dalam mengurangi perilaku agresif pada 
seseorang, mereka akan melihat dan belajar bagaimana figur itu tidak 
melakukan perilaku agresif dan bisa mengendalikanya. 
 
Perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang merupakan hasil dari 
sebuah lingkungan yang salah dalam memberikan stimulus, “lingkungan yang 
buruk maka akan memberikan pengaruh buruk, begitu juga dengan lingkungan 
baik maka akan meberikan pengaruh yang baik” (Susanto, 2018:323). Oleh karena 
itu peneliti meyakini salah satu tindakan yang tepat untuk mereduksi perilaku 
agresif adalah dengan cara melakukan bimbingan kelompok karena dalam 
bimbingan kelompok terdapat dinamika kelompok yang dapat digunakan untuk 
mengurangi perilaku agresif, seperti memberikan ketrampilan yang dapat 
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri, sehingga diharapkan siswa mampu 




Selain itu dalam bimbingan kelompok juga terdapat beberapa metode, 
seperti menguatkan diri secara positif, memanipulasi kondisi emosional dan 
melakukan respon respon lain serta mengubah kondisi stimulus, tentunya hal 
semacam ini sangat baik dan bermanfaat untuk mereduksi perilaku agresif yang 
dialami oleh peserta didik, sekolah sebagai tempat belajar juga berperan penting 
dalam upaya mengentaskan permasalahan tersebut 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pada saat ini perilaku agresif masih banyak dilakukan oleh anak sekolah, 
baik di luar maupun di dalam sekolah, hal ini terbukti dengan adanya perilaku 
kekerasan yang dilakukan oleh mereka seperti marah, berkelahi, menghina, 
membuat kerusuhan, mengintimidasi orang lain, suka memerintah/menyuruh, 
suka merusak barang orang lain, dan memiliki sifat pendendam, perilaku ini dapat 
memicu perselisihan antar teman sebaya atau teman sepergaulan, Mereka juga 
cenderung akan dikucilkan oleh lingkungan pertemanannya karena dianggap 
sebagai penyebab masalah, tentunya ini akan berdampak negatif bagi 
perkembangan anak anak tersebut 
Oleh sebab itu seperti yang digambarkan pada gambar dibawah ini bahwa 
anak sekolah di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang awalnya 
memiliki perilaku agresif, kemudian peneliti berusaha mengatasi masalah tersebut 
dengan cara menggunakan layanan bimbingan kelompok dan teknik problem 
solving, yang bertujuan untuk mengurangi perilaku agresif pada anak sekolah 























C. Hipotesis Penelitian 
Perumusan hipotesis merupakan langkah ketiga dalam sebuah 
penelitian setelah merumuskan masalah dan kerangka berpikir, “Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang 
telah dibuat dalam bentuk kalimat pertanyaan.” (Sugiyono, 2019 : 99). Ada 
dua jenis hipotesis berdasarkan cara menyatakanya, yaitu “hipotesis nol (Ho) 
1) Suka berperilaku agresif 
2) Suka melawan perintah 
3) Suka merusak barang 









Teknik Problem Solving : 
1) Mendifinisikan masalah 
2) Mendiagnosis masalah 
3) Merumuskan altenatif Strategi 
4) Menentukan dan menerapkan strategi 
5) Mengevaluasi keberhasilan strategi 
(widodo, 2014:21) 
1) Mengurangi berperilaku agresif 
2) Mengurangi melawan perintah 
3) Mengurangi merusak barang 





dan hipotesis alternative (Ha)”. ( Sumadi, dalam astuti 2017). Hipotesis 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Ha : Hipotesis yang menyatakan ada hubungan atau ada 
perbedaan dalam penyimpulan pada suatu penelitian terutama  
pada penelitian eksperimental. 
2) Ho : Hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan atau tidak 
ada perbedaan dalam penyimpulan pada suatu penelitian 
Berdasarkan uraian dan dasar teori yang telah dikemukakan di atas 
maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 
1) Ha : Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
efektif untuk mereduksi perilaku agresif pada anak sekolah 
tingkat SMP di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang 
2) Ho : Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
tidak efektif untuk mengurangi perilaku agresif pada anak 






BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang ada dalam sebuah penelitian, antara 
lain pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif dan penelitian tindakan 
kelas, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan, (Sugiyono, 2019:16) 
 Jadi dalam penelitian kuantitif pengumpulan data dan penafsiran 
hasil penelitianya dituangkan dalam bentuk angka, selain data yang 
berbentuk angka ada juga data yang berupa kalimat seperti data observasi 
dan data wawancara 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitiannya bersifat eksperimen, 
eksperimen adalah “metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendali”. (Sugiyono, 2018:107). Metode eksperimen ini dilakukan 
untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan dalam hal 





perlakuan inilah yang menjadi suatu ciri dari penelitian eksperimen dibandingkan 
dengan penelitian yang lain, alasan peneliti memilih metode eksperimen karena 
metode ini dirasa paling cocok untuk mengetahui perubahan dari perilaku agresif 
anak yang semula tinggi dan kemudian diharapkan menjadi rendah. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah pre- eksperimental design dengan bentuk one 
grup pre tes post test design, menurut Suharsimi dalam Astuti (2017:44) “one 
grup pre tes post test design yaitu suatu eksperimen yang dilakukan pada satu 
kelompok tanpa kelompok pembanding”. Penelitian ini tanpa menggunakan 
kelompok kontrol dan terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan, dengan 
demikian hasil dari perlakukan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan 




O1 : Hasil angket sebelum diberikan perlakuan 
X  : Pemberian perlakuan/bimbingan kelompok 
O2 : Hasil angket sesudah diberi perlakuan (Sugiyono, 2019:114) 
 
Dalam penelitian ini ada dua kali tahap yaitu sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan, langkah pertama yaitu melakukan pengukuran sebelum diberi 
perlakuan bimbingan kelompok dengan menggunakan angket perilaku agresif, 
langkah kedua yaitu memberikan perlakuan dengan menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, kemudian melakukan 






Setelah langkah tersebut sudah dilakukan maka langkah selanjutnya 
yaitu membandingkan bagaimana hasil dari O1 dan O2 untuk kemudian 
diketahui apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik Problem 
Solving efektif untuk mereduksi perilaku agresif atau tidak 
B. Variabel Penelitian 
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai “atribut seseorang 
atau obyek, yang mempunyai “Variasi” antara satu orang dengan yang lain 
atau satu obyek dengan yang lain”. (Hatch & Farhady, terjemahan 
Sugiyono, 2019 :67). 
Dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat 
1. Variabel bebas : variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor,  
antecedent, variabel ini “merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahanya veriabel terikat”.  ( Sugiyono, 2019 : 69 ) 
2. Variabel terikat : variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, 
konsekuen, variabel ini “merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.(Sugiyono, 
2019:69) 
Variabel dalam penelitian ini yaitu 
a. Variabel bebas  : Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
Problem solving 





C. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2019:126), “Populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek yang mempunyai dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.” Anggota dari populasi bukan hanya seluruh obyek atau 
subyek penelitian, tetapi meliputi seluruh karakterisitik atau sifat  tertentu 
yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. Dalam penelitian ini populasi 
yang digunakan adalah seluruh anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang berjumlah 54 anak, dari 54 
anak tersebut kemudian diambil 15 anak untuk dijadikan subyek penelitian 
dengan ketentuan atau karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu 
memiliki perilaku agresif.  
Berdasarkan hal itu maka peneliti menjadikan anak yang berjumlah 15 
tersebut untuk dijadikan sebagai subyek penelitian, oleh karena itu penelitian 
ini menjadi penelitian populasi dan pembahasan mengenai sampel 
dihilangkan 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam suatu penelitian, oleh karena itu “ada empat teknik pengumpulan data 
yaitu, angket, observasi, wawancara dan dokumentasi,” (Sugiyono, 2019:194) 
1. Kuesioner ( Angket ) 





cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner adalah “Teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden”. (Sugiyono, 2019 : 199). 
 Kuesioner atau angket dapat digunakan apabila jumlah responden besar 
dan dapat membaca dengen baik serta dapat mengungkapkan hal yang bersifat 
rahasia, angket ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui peserta didik yang 
memiliki perilaku agresif, berikut ini adalah kisi kisi instrumen penelitian perilaku 
agresif 
Tabel. 3.1 Kisi Kisi Angket Variabel ( X ) Layanan Bimbingan Kelompok 









1,  3, 





Jumlah 5 5 10 
 
Tabel 3.2 Kisi Kisi Angket Variabel ( Y ) Perilaku Agresif 
Variabel Aspek Indikator 
No item Jumlah 
+ - 
















Daya saing ekstrim 48 23 2 
Lanjutan Tabel 3.2 





































Menaruh dendam 21 49 2 
Jumlah 23 17 
40 
Setelah butir-butir angket tersebut tersusun secara sistematis, maka 
langkah selanjutnya yaitu memberikan skor pada masing-masing jawaban dengan 
ketentuan  semua pertanyaan dalam item-item tersebut bernilai positif. Skor setiap 
option dibuat dengan skala bertingkat atau bentuk skor rentang (rating score).  
Dalam menentukan kebenaran dari sebuah data yang diinginkan dalam 
penelitian, Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala 
Likert, “skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Sugiyono, (2019 : 
146). Dengan Skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk 
membuat item instrumen berupa pernyataan yang dijawab oleh responden. 
 
Tabel 3.3 Penskoran Dengan Menggunakan Skala Likert 
Alternatif Jawaban 
Skor 





Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Kurang Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
Sugiyono ( 2018 : 135 ) 
2. Observasi  
Teknik observasi, salah satu teknik yang dapat membantu penelitian 
untuk melengkapi data-data yang akan diteliti. Menurut Sugiyono, (2018 : 203) 
bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun  dari berbagai proses biologis dan psikologis.” 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati anak sekolah yang 
menunjukan gejala perilaku agresif tinggi. Jenis observasi yang peneliti 
gunakan adalah observasi Non partisipan, karena peneliti hanya mengamati 
saja dan tidak terjun langsung dalam kegiatan sehari hari orang yang akan 
dijadikan narasumber. Pedoman observasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini  
Tabel.  3.4 Pedoman Observasi 
NO Pedoman Observasi 
1 Mengamati letak geografis dan lingkungan desa Jrakah 
2 Mengamati pergaulan anak 
3 Mengamati sikap dan perilaku anak dengan teman sebayanya 
4 Mengamati sikap anak pada saat bertemu dengan orang baru 
5 Mengamati mengamati bentuk perilaku agresif anak 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan “pertemuan dua orang untuk bertukar 





makna dalam suatu topik tersebut”. Sugiyono, (2019 : 195). Dari penjelasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah alat pengumpulan data 
untuk memperoleh informasi melalui dialog. Dengan adannya wawancara 
dapat mengungkap berbagai hal yang diinginkan oleh peneliti secara 
langsung dan dapat dikaji secara mendalam. Metode wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur jadi 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang sistematis untuk 
memperoleh informasi namun hanya garis besarnya saja. 
Tabel. 3.5 Pedoman Wawancara 
NO Pedoman Wawancara Kepada Subjek Penelitian 
1 Proses bimbingan dan konseling di sekolah masing masing 
2 Jenis perilaku agresif yang sering dilakukan oleh anak 
3 Faktor yang menyebabkan anak berperilaku agresif 
4 
Sanksi yang diterima kepada anak jika terbukti telah melakukan 
perilaku agresif 
5 Lingkungan pergaulan mereka di desa Jrakah 
 
4. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2018:329) “dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya monumental dari seseorang”. Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data dokumentasi untuk mengumpulkan bukti bukti nyata, seperti 
daftar hadir peserta didik, bukti telah melakukan layanan bimbingan kelompok, 






E. Instrumen Penelitian 
Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan sudah valid serta 
reliabel atau belum, maka perlu dilakukan uji coba instrumen terhadap subyek 
diluar sampel. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sugiyono (2018: 148) 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas  merupakan  derajat antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2018 : 
363) dalam penelitian ini untuk menghitung validitas, peneliti menggunakan 
analisis butir. Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, sedangkan 
instrumen yang kurang valid berarti validitasnya rendah. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menghitung validitas setiap butir adalah rumus  korelasi 
Product moment sebagai berikut : 
           =        
      (   )(  ) 
√*      (  ) +  *      (  ) +
 
keterangan: 
rxy       : Indeks korelasi antara X dan Y 
n         : Jumlah subyek, responden, atau sampel 
X        : Skor butir pertanyaan 
Y        : Total skor variabel (Sugiyono, 2018 : 255) 
Setelah diperoleh harga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai rxy tabel 
apabila rxy > rtabel  maka item dikatakan valid. Sebaliknya apabila nilai rxy > 
rtabel maka item dikatakan tidak valid 





Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Hartono, 2015 : 126). Untuk menentukan  reliabilitas atau 
kendala instrumen dalam penelitian digunakan  Spearman Brown. Rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
r1.1 = 
              
(               )
 
Keterangan : 
r1.1 : Reliabilitas Instrumen 
X  : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan ahir (skor genap) 
Rbelah dua : indeks korelasi belah dua (Suharsimi, 2011:223) 
Setelah diperoleh harga r1.1 selanjutnya dikonsultasikan dengan 
dengan nilai rtable apabila r1.1 > rtable maka soal dikatakann reliabel. Sebaliknya 
apabila nilai rxy > r1.1 maka soal dikatakan tidak reliabel. 
Tabel 3.6 
Interpretasi Nilai r 
 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,81 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi 
Antara 0,61 sampai dengan 0,80 Tinggi 
Antara 0,41 sampai dengan 0,60 Cukup 
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah 
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah 
Suharsimi,  (2013 : 319) 
F. Teknik Analisis Data 





Analisis statistik deskripsi digunakan untuk menganalisis jawaban 
peserta didik dari aangket. Adapun rumus yang digunakan untuk analisis 




 X 100% 
Keterangan: 
P :     Persentase 
F :     Frekuensi peserta didik dalam satu kategori 
N :     Jumlah peserta didik (Hidayat&Badrujaman,2012 :171) 
Hasil jawaban angket merupakan deskripsi variabel penelitian 
persepsi responden. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis 
jawaban angket berupa data kuantitatif yang merefleksikan tingkat perilaku 
agresif peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
2. Analisis Uji-t 
Analisis Uji-t adalah uji yang mengukur perbedaan dua atau beberapa 
mean antar kelompok, jadi peneliti menggunakan uji ini untuk mengukur 
perbedaan perilaku agresif sebelum dan sesudah dilakukan treatment, 
kemudian hasil dari analisis statistik tersebut digunakan untuk menentukan 
apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving efektif  




   
 
 (   )
 
Keterangan : 
Md  : mean dari perbedaan pre-test dengan post-test  
Xd : deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑X
2





N    : subjek pada sampel 
d.b   : N-1 (Suharsimi ,2013:125) 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung  > ttabel dengan db = n-1 dan 
pada taraf signifikansi 5%, maka Ha diterima,artinya “Bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving efektif untuk mereduksi perilaku agresif” 
Sebaliknya jika thitung  ttable maka Ha ditolak, artinya “layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving  tidak efektif untuk mereduksi 
perilaku agresif pada anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah Kecamatan 






 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang pada bulan November – Desember 2020, hasil penelitian diperoleh 
dari penyebaran angket untuk mendapatkan data perilaku agresif yang 
kemudian dijadikan sebagai dasar diberinya layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving untuk mengurangi perilaku agresif. Subyek 
dalam penelitian ini adalah seluruh anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah, 
sedangkan populasi dalam penelitian ini sebanyak 15 anak yang memiliki 
perilaku agresif dalam kategori tinggi. Kemudian setelah data yang diperlukan 
lengkap, langkah selanjutnya ialah menganalisis untuk memastikan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian telah teruji keabsahannnya. Kemudian setelah 
data dianalisis, langkah berikutnya ialah menyusun laporan hasil penelitian 
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan penelitian, uji validitas dan 
reliabilitas, penyajian data, pengolahan data, serta pembahasan hasil penelitian. 
1. Persiapan Penelitian 
Sebelum menjelaskan hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu 
mengemukakan tentang persiapan penelitian, Pendeskripsian tersebut sebagai 
awal penelitian. Adapun langkah - langkahnya sebagai berikut : 





b. Melakukan observasi ke desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 
terhadap kondisi lingkungan dan hal hal yang berkaitan dengan penelitian 
c. Menyusun proposal penelitian yang kemudian ditandatangani oleh 
pembimbing I dan pembimbing II serta kaprodi bimbingan dan konseling untuk 
diseminarkan supaya mendapatkan persetujuan melakukan penelitian sebagai 
tindak lanjut penyusunan skripsi 
d. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada fakultas yaitu 
permohonan untuk mengadakan penelitian di desa Jrakah Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang.  
e. Menghubungi kepala desa Jrakah untuk penelitian dengan mengajukan surat 
rekomendasi dari fakultas untuk memperoleh ijin penelitian di desa  Jrakah 
Kecamatan Taman kabupaten Pemalang 
f. Menyiapkan beberapa instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data dalam 
bentuk angket untuk memperoleh data tentang perilaku agresif dan pendukung 
lainnya. 
2. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen ( Try Out) 
Untuk mendapatkan penelitian dengan hasil yang baik dan akurat, faktor 
yang menentukanya adalah pelaksanaan penelitian itu sendiri. Oleh sebab itu 
dibutuhkan ketelitian dalam proses pelaksanaannya, Sebelum angket diberikan 
kepada subjek penelitian maka diadakan terlebih dahulu uji coba kepada 20 
responden yaitu anak sekolah tingkat SMP di desa Sokawangi Kecamatan 
Taman Kabupaten Pemalang, yang memiliki karakteristik mirip dengan 




 Uji coba dilakukan terhadap responden yang bukan subyek penelitian, 
dengan tujuan untuk mengetahui dan menguji validitas serta reliabilitas pada suatu 
instrumen untuk kemudian diperbaiki atau disempurnakan, selain itu bisa juga 
menambahkan kalimat yang kurang lengkap. Instrumen ini dibuat berdasarkan 
indikator yang ada dalam variabel penelitian sebagai alat pengumpulan data 
dengan jumlah 50 item pernyataan. Adapun jumlah responden yang dijadikan 
sebagai uji coba instrumen sebanyak 20 anak, yang diuraikan sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Daftar Nama Peserta  Try out 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Alif Ardiyansyah Laki - laki 
2 Agung Bachtiar Laki - laki 
3 Akmal Fadhil Kanayuba Laki - laki 
4 Dani Ahmad sundari Laki - laki 
5 Early Putra ramadhani Laki - laki 
6 Faizal Isman Laki - laki 
7 Fino Arkani Laki - laki 
8 Galang Ramadhan Laki - laki 
9 Haikal Fikri Azzaki Laki - laki 
10 Jasmine Najmah Perempuan 
11 Laila Najmi Diah Zahra Perempuan 
12 Moh. Haikal Baihaqi Laki - laki 





Lanjutan Tabel 4.1 
No Nama Jenis Kelamin 
14 Muhammad syafiq nur syabani Laki - laki 
15 Mutiara Zulfana Izza Perempuan 
16 Nur Aulia Dina Febriani Perempuan 
17 Rahmat prayogi Laki - laki 
18 Regita Zubdatul Khafidhoh Perempuan 
19 Ridho setiaji Laki - laki 
20 Syahri akrom Laki - laki 
 
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Perhitungan validitas dalam penelitian ini terdapat 50 item pernyataan 
yang dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment  
dan perhitungannya dibantu program komputer Microsoft office excel 2010. 
Hasil perhitungan  rhitung kemudian dikonsultasi terhadap rtabel  dengan jumlah 
responden N = 20 pada taraf signifikan 5% sebesar 0,514 setelah 
dikonsultasikan dengan rtabel.  Adapun hasil perhitungan validitas dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini :  
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
No. Item ( rxy ) rtabel Keterangan 
1 0,590 0,514 Valid 
2 0,603 0,514 Valid 
3 0,668 0,514 Valid 




Lanjutan Tabel 4.2 
No. Item ( rxy ) rtabel Keterangan 
5 0,675 0,514 Valid 
6 0,636 0,514 Valid 
7 0,707 0,514 Valid 
8 0,778 0,514 Valid 
9 0,452 0,514 Tidak Valid 
10 0,613 0,514 Valid 
11 0,712 0,514 Valid 
12 0,747 0,514 Valid 
13 0,700 0,514 Valid 
14 0,567 0,514 Valid 
15 0,572 0,514 Valid 
16 0,670 0,514 Valid 
17 0,535 0,514 Valid 
18 0,572 0,514 Valid 
19 0,613 0,514 Valid 
20 0,600 0,514 Valid 
21 0,603 0,514 Valid 
22 0,531 0,514 Valid 
23 0,691 0,514 Valid 
24 0,430 0,514 Tidak Valid 
25 0,580 0,514 Valid 
26 0,743 0,514 Valid 
27 0,605 0,514 Valid 
28 0,646 0,514 Valid 
29 0,753 0,514 Valid 
30 0,595 0,514 Valid 
31 0,296 0,514 Tidak Valid 





Lanjutan Tabel 4.2 
No. Item ( rxy ) rtabel Keterangan 
33 0,754 0,514 Valid 
34 0,754 0,514 Valid 
35 0,738 0,514 Valid 
36 0,870 0,514 Valid 
37 0,524 0,514 Valid 
38 0,767 0,514 Valid 
39 0,618 0,514 Valid 
40 0,803 0,514 Valid 
41 0,668 0,514 Valid 
42 0,720 0,514 Valid 
43 0,583 0,514 Valid 
44 0,360 0,514 Tidak Valid 
45 0,608 0,514 Valid 
46 0,713 0,514 Valid 
47 0,651 0,514 Valid 
48 0,736 0,514 Valid 
49 0,652 0,514 Valid 
50 0,243 0,514 Tidak Valid 
Sumber : Validitas Perhitungan Peneliti 
Sebagai bahan  kajian bersama disajikan contoh perhitungan validitas item 
dari nomor 1 diperoleh data bahwa : 
∑ X = 79  ∑ x
2 
 = 329  ∑ XY = 16131 
∑ Y = 4007  ∑ Y
 2
 = 818409 N = 20 
Perolehan data tersebut dimasukkan dalam rumus korelasi Person r product 




    
     (   )(   )
√*( (   )  (  ) ( (   )  (  ) +
 
    
(          ) (    )(      )
√* (    (     ) (    )  (   (       ) (      )  +
 
    
             
√*(           ) (                   ) +
 
    
    
√*(     ) (        )+
 
    
    
     
 
           
Dari perhitungan di atas menghasilkan rhitung sebesar 0,590 perolehan 
tersebut dikonsultasikan dengan rtabel N = 20 pada taraf signifikan 5 % ditentukan 
angka sebesar 0,590 ini berarti bahwa item nomor 1 dapat dikatakan valid artinya 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Sedangkan bila perolehan nilai rhitung < 
rtabel maka item tersebut tidak valid ini berarti item tersebut gugur dan tidak 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Adapun perhitungan perolehan angket no 
2 dan  seterusnya sama dengan perhitungan item no 1 
Berdasarkan uraian di atas, dari 50 item pernyataan yang diujikan terdapat 
45 item yang dinyatakan valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10 ,11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20,  21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 
39, 40, 41, 42, 43, 45, 46, 47, 48, 49. Kemudian 5 item yang tidak valid yaitu 
nomor 9, 24, 31, 44 dan 50. Selanjutnya 45 item pernyataan yang valid dapat 




b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah instrumen diuji validitasnya selanjutnya adalah menguji tingkat 
reliabilitas instrumen, ini digunakan sebagai uji kelayakan instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan rumus Spearman 
Brown sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Tabel Persiapan Perhitungan Reliabilitas Instrumen 





1 107 111 11449 12321 11877 
2 115 113 13225 12769 12995 
3 108 109 11664 11881 11772 
4 48 50 2304 2500 2400 
5 90 99 8100 9801 8910 
6 119 120 14161 14400 14280 
7 99 91 9801 8281 9009 
8 103 108 10609 11664 11124 
9 101 103 10201 10609 10403 
10 90 85 8100 7225 7650 
11 100 94 10000 8836 9400 
12 95 93 9025 8649 8835 
13 99 92 9801 8464 9108 
14 101 103 10201 10609 10403 
15 106 93 11236 8649 9858 
16 102 101 10404 10201 10302 
17 118 105 13924 11025 12390 
18 107 107 11449 11449 11449 
19 103 103 10609 10609 10609 
20 108 108 11664 11664 11664 





∑ X = 2019  ∑ X
2
 = 207927  ∑ XY =  204438 
∑ Y = 1988  ∑ Y
2








       (   )(   )
√(     (  ) (     (  ) )
 
 
   (       ) (      )(     )
√(             (      ) (            (      ) )
 
 
               
√(                 ) (                 )
 
 
     
√(       ) (       )
 
     
√          
 
     
     
       
    











        
        
 
    
    
        
Hasil perhitungan uji reliabilitas di atas, diperoleh hasil r 11  = 0, 968, 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel  pada taraf signifikan 5% dengan N = 
20 hasilnya dibawah 0.514, rhitung  lebih besar bila dibandingkan rtabel  yaitu 0,968 
> 0.514, maka hasil dari perhitungan tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
B. Analisis Data 
1. Pelaksanaan Penelitian 
Setelah perhitungan validitas dan reliabilitas dilakukan diperoleh 45 




mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, setelah itu adalah 
mengumpulkan sampel sebagai sumber data untuk menganalisis hipotesis 
penelitian “Terdapat Peran layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving untuk mereduksi perilaku agresif pada anak sekolah tingkat 
SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang” dengan uji t – 
test. Sesuai dengan desain penelitian yaitu One group desain, dalam proses 
penelitian peneliti melakukan treatment pada responden yang telah ditentukan 
sebelumnya. Sebelum melakukan treatment terlebih dahulu menyiapkan 
materi yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Adapun proses 
yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu : 
a. Materi layanan 
Adapun materi yang akan diberikan kepada peserta didik dalam layanan 
bimbingan kelompok untuk mereduksi perilaku agresif pada anak sekolah 
tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang adalah 
sebagai berikut 
Tabel 4.4 
Rancangan Materi Layanan Bimbingan kelompok 
No Pertemuan Materi Waktu 
1 I (29 November 2020) 
Pemahaman mengenai 
perilaku agresif dan bentuk 
bentuknya 
40 Menit 
2 II (30 November 2020) 
Pemahaman mengenai faktor 
penyebab perilaku agresif 
40 Menit 
3 III (01 Desember 2020) 
Pemahaman mengenai 
dampak perilaku agresif 
40 Menit 
4 IV (02 Desember 2020) 







Dalam Penelitian ini dilakukan dua kali pengambilan data dengan 
menggunakan satu instrumen yang sama yaitu sebelum (Pretest) dan sesudah 
(Postest) diberikan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik Problem solving  
kepada 15 anak yang memiliki perilaku agresif. 
b. Perlakuan (Treatment) 
Sebelum pelaksanaan treatment maka dilakukan pre-test terlebih dahulu 
untuk mengetahui tingkat perilaku agresif sebelum diberikan layanan Bimbingan 
kelompok dengan cara menyebar angket. Setelah dilakukan pre-test maka 
langkah selanjutnya yaitu memberikan treatment / perlakuan berupa layanan 
Bimbingan kelompok kepada subyek penelitian. 
Materi yang diberikan kepada subyek adalah yang berkaitan dengan 
perilaku agresif, frekuensi lamanya pertemuan pertama dengan pertemuan yang 
akan datang tergantung pada kesepakatan yang telah dibuat oleh peneliti dan 
responden Adapun subyek yang memperoleh layanan Bimbingan kelompok ada 
15 anak, yang dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Daftar Kode Nama Inisial Peserta Didik 
No Kode Nama Subyek Jenis Kelamin 
1 AFE Laki – laki 
2 ASA Laki – laki 
3 AYR Laki – laki 
4 AS Laki – laki 
5 BAP Laki – laki 
6 DRW Laki – laki 




Lanjutan Tabel 4.5 
No Kode Nama Subyek Jenis Kelamin 
8 FA Laki – laki 
9 MAP Laki – laki 
10 NB Laki – laki 
11 NA Perempuan 
12 NF Laki – laki 
13 RH Laki – laki 
14 RY Perempuan 
15 RA Perempuan 
 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan perlakuan (treatment) dengan 
memberikan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik prolem solving 
sebanyak 4 kali. Layanan tersebut dilakukan mulai tanggal 29 November – 02 
Desember 2020 yang berlokasi di rumah peneliti di jalan Pramuka RT 03 / RW 02 
Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Adapun tahapan kegiatan 
layanan Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, yang dilakukan 
antara lain sebagai berikut : 
1) Tahap Awal  
a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien. Kunci 
keberhasilan membangun hubungan terletak pada terpenuhinya asas-asas 
bimbingan dan konseling, terutama asas kerahasian, kesukarelaan, dan 
keterbukaan 
b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Apabila hubungan konseling 
sudah terjalin dengan baik dan klien telah melibatkan diri, maka peneliti 




c) Membuat penafsiran dan penjajagan. Peneliti berusaha menafsirkan dan 
menjajagi kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang mungkin 
dilakukan, yaitu dengan membangkitkan potensi klien, menentukan berbagai 
alternatif yang sesuai untuk mengantisipasi masalah yang dihadapi klien 
terutama dalam masalah perilaku agresif 
d) Menegosiasikan kontrak, membuat kontrak waktu antara peneliti dengan 
klien, yaitu berapa lama waktu pertemuan yang diinginkan oleh klien dan 
konselor tidak berkeberatan, kontrak tugas yaitu berbagi tugas antara peneliti 
dan klien, dan kontrak kerjasama dalam proses layanan Bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving 
2) Tahap inti (Tahap Kerja) 
Setelah melakukan tahap awal kemudian selanjutnya adalah memasuki 
tahap inti atau tahap kerja, ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu : 
a) Menjelajahi dan mengeksplor masalah klien lebih dalam tentang bentuk 
bentuk perilaku agresif. Penjelajahan masalah dimaksudkan agar klien 
mempunyai perspektif dan alternatif baru terhadap masalah yang sedang 
dialaminya 
b) Peneliti melakukan penelitian kembali, bersama-sama klien meninjau kembali 
permasalahan yang dihadapi klien. 
c) Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara dan terjaga yaitu klien 
merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau wawancara konseling, serta 
kebutuhan untuk mengembangkan diri dan memecahkan permasalahanya. 




dapat menunjukan pribadi yang jujur, ikhlas dan peduli terhadap klien. 
Supaya proses pemberian layanan Bimbingan kelompok berjalan sesuai 
dengan kontrak. Kesepakatan yang telah dibangun pada saat kontrak tetap 
diulas kembali, baik oleh pihak peneliti maupun klien. 
3) Tahap akhir (Tahap tindakan) 
Pada tahap akhir ini terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu : 
a) Peneliti bersama klien membuat kesimpulan mengenai hasil proses layanan 
Bimbingan kelompok dan permasalahan yang telah dibahas. 
b) Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan 
yang telah terbangun dari proses konseling sebelumnya. 
c) Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling untuk merencanakan 
pertemuan berikutnya, pada tahap akhir ditandai dengan perubahan perilaku 
klien yang lebih positif, dan pemahaman baru klien tentang permasalahan 
yang dihadapi sehingga klien dapat menyelesaikan permasalahanya sendiri 
serta adanya rencana hidup di masa depan dengan program yang jelas. 
Dari tahapan layanan Bimbingan kelompok digambarkan keaktifan 
anak dalam mengikuti layanan tersebut sesuai dengan materi yang dibahas, 
untuk lebih rincinya tentang pengamatan selama proses layanan bimbingan 
kelompok akan dijabarkan sebagai berikut 
a) Layanan Bimbingan kelompok ke-1  
Pada pertemuan ini diawali dengan perkenalan diri konselor dengan klien 
dan sebaliknya, selanjutnya konselor menjelaskan tujuan dari layanan yang 




mengenai perilaku agresif dan bentuk bentuknya beberapa anak antusias 
mengikuti layanan bimbingan kelompok dan yang lainya masih terlihat malu 
malu dalam mengutarakan pendapatnya, dikarenakan sebelumnya mereka tidak 
pernah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok, untuk mencaikan suasana dan 
membuat mereka bisa terbuka maka konselor memberikan sedikit permainan 
(ice breaking), setelah itu dilanjutkan dengan tahap berikutnya yaitu tahap inti 
dan konselor menanyakan kesiapan untuk mengikuti bimbingan kelompok. 
Pada tahap ini konselor mulai menjelaskan materi yang sudah ditentukan, 
rata rata bentuk perilaku agresif yang biasa mereka lakukan di sekolah adalah 
membuat kegaduhan di lingkungan sekolah seperti mengganggu kelas lain saat 
proses kegiatan belajar berlangsung dengan cara berteriak teriak, selain itu 
beberapa anak juga memiliki bentuk perilaku agresif lainya seperti berkelahi 
dan bullying, pada tahap yang terakhir konselor menajak klien untuk membuat 
kesimpulan terkait materi yang disampaikan, lalu konselor juga merencanakan 
kegiatan dipertemuan yang akan datang dan diakhiri dengan salam penutup. 
b) Layanan Bimbingan kelompok ke-2 
Pada pertemuan ke dua ini klien sudah mulai nyaman dalam mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok, ini dibuktikan klien sudah mulai terbuka 
mengenai permasalahan yang sedang dialaminya selain itu jika pada pertemuan 
sebelumnya anak masih malu malu dalam mengutarakan pendapatnya maka 
pada pertemuan kedua mereka sudah terlihat perkembanganya hal ini dilihat 
dari tingkat antusias yang sudah bertambah, sebelum kegiatan dimulai konselor 




tujuan supaya klien tidak lupa, lalu pada pertemuan kedua ini konselor mulai 
menjelaskan apa saja faktor faktor yang menyebabkan seseorang melakukan 
perilaku agresif,  salah satunya yaitu faktor personal dan faktor media masa. 
Faktor personal disini yaitu dapat dilihat pada kepribadian masing 
masing individu dimana kebanyakan individu yang memiliki karakter terburu 
buru maka akan cenderung lebih agresif, begitu juga dengan individu berjenis 
kelamin laki laki akan lebih agresif dibandingkan perempuan, kemudian faktor 
dari media masa ( televisi ), zaman sekarang televisi bukan hanya 
menayangkan konten hiburan melainkan juga menayangkan konten kekerasan 
maka hal ini dapat menjadi contoh buruk bagi anak untuk meniru apa yang 
mereka lihat di televisi. 
c) Layanan Bimbinga kelompok ke-3 
Pada pertemuan ketiga ini konselor memberikan pemahaman mengenai 
dampak negatif dari perilaku agresif dan juga memberikan contohnya seperti, 
dapat membuat mental dari seseorang menjadi lemah, selain itu dampak dari 
perilaku agresif bagi pelaku juga dapat membuat orang lain memberikan 
julukan sebagai anak nakal kepadanya, hal ini tentu akan merugikan diri sendiri 
karena akan dijauhi dan dimusuhi oleh teman sebayanya, kemudian konselor 
juga berupaya membuat suasana bimbingan kelompok agar lebih interaktif 
dengan memberikan pertanyaan kepada anggota kelompok yang kemudian 
akan dijawab maupun disanggah oleh anggota kelompok lainya, hal ini harus 
dilakukan supaya dinamika kelompok yang sudah dibangun dari pertemuan 




d) Layanan Bimbinga kelompok ke-4 
Pada pertemuan keempat atau pertemuan terakhir, konselor lebih 
menekankan  mengenai upaya mengurangi perilaku agresif yang ada di dalam 
diri mereka, pada pertemuan ini anak sudah dapat berkomunikasi dengan baik, 
diharapkan perkembangan dari perilaku agresifnya dapat menuju ke arah yang 
positif, anak dengan perilaku agresif sebenarnya dapat diatasi dengan 
beberapa cara namun hal ini harus bertahap, seperti ketika sedang emosi 
sebaiknya dilepaskan dengan cara menangis bukan dengan cara menyakiti 
orang lain, selain itu, perilaku agresif juga dapat diatasi dengan cara 
memberikan hukuman kepada pelakunya dengan hukuman ini diharapkan 
frekuensi dari perilaku agresifnya akan berkurang, tetapi hukuman juga harus 
sesuai dengan kemampuan dari pelaku agresif, baik secara fisik atau non fisik, 
supaya pemberian hukuman dapat berjalan sesuai harapan. 
Setelah melakukan post-test pada responden, data yang ada kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus t-test untuk mengetahui adanya 
perubahan perilaku agresif dari sebelum dan sesudah pemberian layanan 
Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. Sebelum 
membandingkan hasil post-test dari responden, data yang diperoleh perlu 
dideskripsikan terlebih dahulu agar dapat menggambarkan secera jelas tingkat 
perilaku gresif pada anak. 
2. Uji Pre–test  Post-test 
Setelah melakukan uji try out kemudian diketahui bahwa angket tersebut 




Selanjutnya yaitu menentukan jumlah yang dijadikan sebagai subyek 
penelitian. responden penelitian dalam penelitian ini adalah 15 anak tingkat 
SMP yang disajikan sebagai subyek penelitian. 
Metode analisis t-test digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya 
pengaruh layanan Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, 
dengan cara membandingkan data hasil pengukuran perilaku agresif sebelum 
(O1) dan sesudah (O2) diberi layanan bimbingan kelompok untuk mengetahui 
perbedaan mean (nilai rata-rata) antara sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan. 
Maka hasil tersebut kemudian dianalisis untuk hipotesis penelitian, 
kemudian untuk mengetahui perilaku agresif sebelum dan sesudah diberikan 
layanan Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving menggunakan 
rumus presentase skor, dan menguji hipotesis dengan analisis uji t- test. 
1. Perilaku agresif sebelum (Pre-test) diberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving  dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Hasil Pengukuran Perilaku Agresif (Pre-test) 
   
No Kode Subyek Skor 
1 AFE 159 
2 ASA 160 
3 AYR 168 
4 AS 163 
5 BAP 165 





Lanjutan Tabel 4.6 
No Kode Subyek Skor 
7 EF 163 
8 FA 156 
9 MAP 165 
10 NB 149 
11 NA 175 
12 NF 172 
13 RH 141 
14 RY 167 
15 RA 166 
 Jumlah 2420 
 Rata- rata 161,333 
 Skor Minimal 141 
 Skor Maksimal 175 
Sumber : data primer yang diolah  
Dari tabel di atas, diketahui tingkat perilaku agresif diperoleh jumlah skor 
sebanyak 2420, rata – rata sejumlah 161,333 skor minimal sejumlah 141, skor 
maksimal sejumlah 175. Kemudian hasil perolehan skor tersebut dicari tingkat 




 X 100% 
a. Mencari Kelas (k)   b. Mencari Range (Ra) 
K = 1 + (3,3) Log 15  Ra = Data tertinggi – Data terendah 
 = 1 + (3,3) 1,176         = 175 – 141 
 = 1 + 3,880          = 34 





c. Mencari interval ( i ) 






  =   6.8 dibulatkan menjadi 7 
d. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.7 






141-147 1 7% Sangat Rendah 
148-154 2 13% Rendah 
155-161 3 20% Sedang 
162-168 7 47% Tinggi 
169-175 2 13% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100% 
 
 
e. Analisis Deskripsi distribusi frekuensi tingkat perilaku agresif sebelum 
diberikan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
1) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  =  7% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara 
fisik, suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah 
dengan kriterium sangat rendah ) 
2) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  = 13% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara 
fisik, suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah 




3) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  = 20% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara 
fisik, suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah 
dengan kriterium sedang ) 
4) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  = 47% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara 
fisik, suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah 
dengan kriterium tinggi ) 
5) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  =  13% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara 
fisik, suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah 
dengan kriterium sangat tinggi ) 
Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa tingkat perilaku 
agresif sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving  yang termasuk dalam kategori sangat rendah sebanyak 1  
anak 7%), kategori rendah sebanyak 2 anak (13%), kategori sedang 
sebanyak 3 anak (20%), kategori tinggi sebanyak 7 anak (47%), dan 
kategori sangat tinggi sebanyak 2 anak (13%). 
Jadi jika dilihat tingkat perilaku agresif anak di desa Jrakah 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang sebelum diberikan layanan 






Gambar 4.1 Diagram Perilaku Agresif 
2.  Post-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan treatment 
yang dilakukan dan juga untuk mengetahui perbandingan antara capaian skor 
pengukuran sebelum pemberian treatment dengan menyebar angket yang sama 
dengan angket pretest kepada responden yang hasilnya sebagai berikut 
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Hasil Pengukuran Perilaku Agresif (Post – Test) 
No Kode Subyek Skor 
1 AFE 168 
2 ASA 171 
3 AYR 175 
4 AS 185 
5 BAP 169 
6 DRW 170 
7 EF 162 
8 FA 170 
9 MAP 179 
10 NB 165 
11 NA 156 















Lanjutan Tabel 4.8 
No Kode Subyek Skor 
13 RH 195 
14 RY 167 
15 RA 169 
 Jumlah 2583 
 Rata – rata 172,429 
 Skor Minimal 156 
 Skor Maksimal 195 
Sumber : data primer diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui tingkat perilaku agresif sesudah 
dilakukan treatment diperoleh jumlah skor sebanyak 2583, rata-rata sejumlah 
172,429 skor minimal sejumlah 156, dan skor maksimal sejumlah 195. Kemudian 
hasil perolehan skor tersebut dicari tingkat ketercapaian skor dengan prosedur 
digunakan rumus sebagai berikut : 
   P = 
 
 
 X 100% 
a. Mencari Kelas (k)   b. Mencari Range (Ra) 
K = 1 + (3,3) Log 15  Ra = Data tertinggi – data terendah 
 = 1 + (3,3) 1,176       = 195 – 156 
 = 1 + 3,880        = 39 
 = 4,88 dibulatkan menjadi 5 
c. Mencari interval ( i ) 







    




b. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif (Post-Test) 
Interval 
Post – Test 
Kategori 
Frekuensi Relatif 
156-163 2 13% Sangat Rendah 
164-171 8 54% Rendah 
172-179 2 13% Sedang 
180-187 2 13% Tinggi 
188-195 1 7% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100% 
 
 
c. Analisis Deskripsi distribusi frekuensi tingkat perilaku agresif sesudah 
diberikan layanan Bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
1) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  =  13% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara 
fisik, suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah 
dengan kriterium sangat rendah ) 
2) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  = 54% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara 
fisik, suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah 
dengan kriterium rendah ) 
3) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  




Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara fisik, 
suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah dengan 
kriterium sedang ) 
4) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  = 13% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara fisik, 
suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah dengan 
kriterium tinggi ) 
5) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  =  7% 
Frekuensi ketercapaian perilaku agresif ( perkelahian, menyerang secara fisik, 
suka bertengkar, merusak barang, pendendam, melawan perintah dengan 
kriterium sangat tinggi ) 
Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa perilaku agresif 
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 
solving yang termasuk dalam kategori sangat rendah yaitu sebanyak 2 anak 
(13%), kategori rendah sebanyak 8 anak (54%), kategori sedang sebanyak 2 
anak (13%), kategori tinggi sebanyak  2 anak (13%) dan kategori sangat 
tinggi sebanyak 1 anak (17%).  
Jadi jika dilihat tingkat perilaku agresif setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving pada anak sekolah 
tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 





Gambar 4.2 Diagram Perilaku Agresif 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik problem solving untuk mereduksi perilaku agresif pada anak sekolah 
tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, maka 
dilakukan Analisis data menggunakan uji statistik t-test yang merupakan  salah 
satu langkah penting dalam suatu penelitian, terutama jika ingin mengambil 
kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Untuk mempermudah perhitungan, 
berikut  disajikan tabel persiapan perhitungan uji t-test. 
Tabel 4.10 











(O2) – (O1) (d - Md) 
1 159 168 9 -1,87 3,48 
2 160 171 11 0,13 0,02 
3 168 175 7 -3,87 14,95 
4 163 185 22 11,13 123,95 
5 165 169 4 -6,87 47,15 


























(O2) – (O1) (d - Md) 
7 163 162 -1 -11,87 140,82 
8 156 170 14 3,13 9,82 
9 165 179 14 3,13 9,82 
10 149 165 16 5,13 26,35 
11 175 156 -19 -29,87 892,02 
12 172 182 10 -0,87 0,75 
13 141 195 54 43,13 1860,48 
14 167 167 0 -10,87 118,08 
15 166 169 3 -7,87 61,88 
  2420 2583 163 
 
3375,73 
Mean 161,333 172,200 10,8667  
Sumber : Data primer di olah  
Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas, maka diketahui : 
Md = 10,8667  X
2 
d = 3375,73  N = 15 
DK = N – 1 = 14 dengan sign 5% = 2,145 
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Berdasarkan  perhitungan  di atas diperoleh niali thitung sebesar       nilai 
ini kemudian dikonsultasikan dengan t tabel pada taraf signifikan 5% dengan 




ternyata thitung  =        > ttabel   = 2,145 yang berarti hipotesis nihil ditolak dan 
menerima hipotesis alternatif yang berbunyi “layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving efektif untuk mereduksi perilaku agresif pada 
anak sekolah tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang”. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
perilaku agresif rata rata pada kategori tinggi, jika dibiarkan akan mempengaruhi 
kegiatan belajar di sekolah, karena anak yang mengalami perilaku agresif tidak 
dapat berkonsentrasi ketika sedang belajar oleh sebab itu anak dengan perilaku 
agresif harus segera ditangani. Adapun pembahasan mengenai keefektifan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving untuk mereduksi 
perilaku agresif pada anak sekolah di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang adalah sebagai berikut : 
1. Dari Sisi Penggunaan Teknik Pengumpulan Data 
Proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving dimulai pada tanggal 29 November 2020 untuk mengetahui 
pelaksanaan tersebut dilakukan terlebih dahulu pengumpulkan data yang 
diperlukan, adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 
a. Angket 
Angket merupakan alat pengumpul data penelitian yang berupa 
pernyataan, di dalam angket sudah disediakan lima alternatif jawaban 




kelima alternatif jawaban tersebut dapat dipilih secara bebas oleh responden 
sesuai dengan keadaan yang sedang dialami.  
Hal pertama yang dilakukan untuk mengumpulkan data menggunakan 
angket yaitu melakukan tryout dengan cara memberikan angket kepada 
responden yang berisi item pernyataan dengan jumlah 50 butir untuk diujikan 
kepada responden yang bukan subyek penelitian namun tetap memiliki 
karakteristik perilaku agresif, setelah data dari tryout tersebut didapat maka 
langkah selanjutnya menguji butir angket untuk diketahui ke validitasannya, 
hasil dari uji validitas dan reabilitas dari angket tersebut didapatkan ada lima 
butir pernyataan yang tidak valid, maka item pernyataan yang tidak valid 
dihilangkan, kemudian tersisa 45 item yang sudah teruji. 
Dari 45 item tadi lalu digunakan untuk mengambil data dari subyek 
penelitian sebelum mendapatkan treatment berupa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving dengan jumlah subyek 15 anak, 
setelah itu data yang didapat kemudian diolah dan hasilnya dapat dilihat pada 
tabel 4.7 ( pretest ). Lalu dengan tenggat waktu yang sudah ditentukan 
pengujian dilakukan kembali dengan menggunakan subyek dan angket yang 
sama tetapi untuk kali ini subyek sudah diberikan treatment berupa layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dan hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.9 ( postest ) untuk selanjutnya dianalisis dengan uji t-test 
b. Observasi 
Observasi dilakukan sebelum proses pemberian layanan kepada subjek, 




desa Jrakah, mengamati pergaulan anak, mengamati sikap dan perilaku 
dengan teman sebayanya, mengamati sikap anak pada saat bertemu dengan 
orang baru, serta mengamati bentuk perilaku agresifnya, dari observasi 
tersebut didapatkan hasil berupa anak yang akan dijadikan subyek penelitian 
memiliki perilaku agresif seperti ketika bercanda dengan temanya mereka 
melakukan gerakan memukul dan menyakiti secara verbal kemudian perilaku 
yang ditunjukan saat bertemu dengan orang baru juga menunjukan perilaku 
agresifnya. Dengan demikian data tersebut dapat digunakan sebagai data 
pendukung untuk mengetahui anak yang memiliki perilaku agresif 
c. Wawancara 
Disini peneliti menggunakan metode wawancara tidak terstruktur 
karena wawancara tidak terstruktur dinilai lebih menggali lebih dalam 
jawaban yang diberikan oleh responden dikarenakan responden tidak dibatasi 
dalam menjawab pertanyaanya, dari hasil wawancara didapatkan anak yang 
memiliki perilaku agresif rata-rata mereka kurang mendapatkan perhatian dari 
orang tua dikarenakan mayoritas masyarakat desa Jrakah bekerja merantau 
sebagai pedagang nasi goreng sehingga jarang bertemu dengan anak anaknya, 
hal ini yang menjadi salah satu faktor penyebab perilaku agresif muncul 
dalam diri mereka. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa gambar 
atau tulisan, dalam penelitian didapatkan dikumentasi berupa foto pada saat 




solving, dan juga berupa bukti daftar hadir peserta didik saat mengikuti 
layanan bimbingan kelompok. Semua bukti dokumentasi tersebut terlampir 
pada bagian lampiran 
2. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan 
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan penelitian secara 
keseluruhan dapat dilihat pada perhitungan presentase skor tingkat perilaku 
agresif sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik problem solving yang akan diuraikan di bawah ini : 
a. Mengetahui Tingkat Perilaku Agresif Sebelum Diberi Perlakuan (Pre Test) 
Ketercapaian tujuan penelitian perilaku agresif sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving pada anak sekolah 
tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, dapat 
dilihat dari nilai yang dicapai pada tingkatan perilaku agresif dimana tingkat 
perilaku agresif sebelum diberikan treatment berada di angka 47% dalam 
kategori tinggi dan 7% kategori pada sangat rendah, lalu 13% pada kategori 
rendah, selanjutnya 20% pada kategori sedang, serta 13% pada kategori 
sangat tinggi 
b. Mengetahui Tingkat Perilaku Agresif Sesudah Diberi Perlakuan (Post Test) 
Kemudian tingkatan perilaku agresif sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving menjadi turun yang semula 47% 
menjadi 13% pada kategori tinggi, dan 13% pada kategori sangat rendah, lalu 
54% pada kategori rendah, dan 13% pada kategori sedang serta 7% pada 




Dengan demikian dapat diketahui bahwa tingkat perilaku agresif setelah 
diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving turun 
sebanyak 34%, yang semula 47% menjadi 13% dan itu artinya layanan yang 
diberikan kepada subyek penelitian efektif untuk mereduksi perilaku agresif 
pada anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang 
c. Mengetahui Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Problem Solving Untuk Mereduksi Perilaku Agresif.  
Untuk  mengetahui efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik problem solving dalam mereduksi perilaku agresif, dapat dilihat dari 
nilai uji t-test yang diperoleh nilai thitung sebesar 2,711. Nilai thitung  ini 
kemudian dikonsultasikan dengan  ttabel   pada taraf signifikan 5% atau (5%) 
dengan derajat kebebasan N-1 atau 15 – 1 = 14 dimana diperoleh ttabel = 2,145, 
dan ternyata thitung = 2,711  > ttabel   = 2,145  yang berarti hipotesis nihil ditolak 
dan menerima hipotesis alternatif berbunyi “layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving efektif untuk mereduksi perilaku agresif pada 
anak sekolah tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang”.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving efektif dalam mereduksi perilaku 
agresif pada anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah Kecamatan Taman 
Kabupaten Pemalang, baik secara keseluruhan maupun tiap aspeknya, hal ini 




siswa sebelum diberikan treatment berupa perilaku menyakiti teman dengan 
fisik saat bercanda, berkata kotor atau kasar dan melakukan bullying verbal 
namun setelah diberikan treatment perilaku tersebut menurun bahkan hilang, 
meskipun demikian peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada 
penelitian ini terutama ketika kegiatan bimbingan kelompok. Pada awal 
pertemuan pemimpin kelompok mengalami kesulitan dalam membangun 
keaktifan kelompok, dikarenakan sebelumnya mereka belum pernah mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok, namun pemimpin kelompok berusaha 
mengatasi masalah tersebut dengan cara memberikan pemahaman mengenai 
tujuan dari layanan bimbingan kelompok, selain itu pemimpin kelompok juga 
mengatasi masalah tersebut dengan cara memberikan permainan yang dapat 










Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan dengan analisis data dan 
pembahasan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving untuk mereduksi perilaku agresif 
pada anak sekolah tingkat SMP di Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten 
Pemalang adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan perolehan hasil analisis statistik deskriptif bahwa perilaku 
agresif sebelum diberi layanan  bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving adalah pada kategori tinggi dalam rentang interval 162-
168 dengan angka ketercapaian 47%, jumlah skor sebanyak 2420, dan 
rata-rata sejumlah 161.333, lalu skor minimal sejumlah 141, serta skor 
maksimal sejumlah 175 
2. Kemudian perilaku agresif sesudah diberi layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving adalah dalam kategori rendah dalam 
rentang interval 164-171 dengan angka ketercapaian 54%, jumlah skor 
sebanyak 2583 dan rata-rata sejumlah 172,429 lalu skor minimal 156, serta 
skor maksimal sejumlah 195 yang berarti tingkat perilaku agresif setelah 
diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 




3. Dari hasil uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 2,711, nilai thitung tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 5% dengan 
derajat kebebasan (DK) =N-1 atau 15-1 = 14 dimana diperoleh  ttabel = 2,145 
maka hasilnya thitung = 2,711 > ttabel = 2,145 yang berarti hipotesis nihil 
ditolak dan menerima hipotesis alternatif. 
Dengan demikian perilaku agresif anak sekolah tingkat SMP di desa 
Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang mengalami perubahan 
dengan menurunya perilaku agresif setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving. Maka dapat disimpulkan bahwa 
layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik problem solving efektif untuk 
mereduksi perilaku agresif pada anak sekolah tingkat SMP di desa Jrakah 
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah 
Dapat dijadikan bahan kajian untuk mengatasi perilaku agresif, karena anak 
dengan perilaku agresif tinggi memerlukan penanganan khusus, seperti 
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hendaknya melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving sebagai upaya untuk mengurangi perilaku agresif peserta 




tingkat agresif tinggi. dan sebaiknya berkerja sama dengan pihak lain 
misalnya orang tua murid supaya mempermudah penangananya 
3. Bagi peserta didik 
Karena penelitian ini berpengaruh signifikan dan dapat menurunkan 
perilaku agresif sehingga mencapai perilaku agresif yang stabil, maka 
hendaknya peserta didik mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan 
sungguh-sungguh agar dapat mengembangkan berbagai ketrampilan serta 
mampu mengendalikan perasaan yang ada dalam dirinya dengan baik, 
sehingga perilaku agresif yang muncul dapat diredam yang pada akhirnya 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK TRY OUT 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Alif Ardiyansyah Laki - laki 
2 Agung Bachtiar Laki - laki 
3 Akmal Fadhil Kanayuba Laki - laki 
4 Dani Ahmad sundari Laki – laki 
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6 Faizal Isman Laki – laki 
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10 Jasmine Najmah Perempuan 
11 Laila Najmi Diah Zahra Perempuan 
12 Moh. Haikal Baihaqi Laki – laki 
13 muhammad arju al musyaffa Laki – laki 
14 Muhammad syafiq nur syabani Laki – laki 
15 Mutiara Zulfana Izza Perempuan 
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17 Rahmat prayogi Laki – laki 
18 Regita Zubdatul Khafidhoh Perempuan 
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DAFTAR NAMA ANAK SEKOLAH TINGKAT SMP DI DESA JRAKAH 
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2 Ahmad Saeful Aziz Laki – laki 
3 Ahmad Yusuf Ramadhani Laki – laki 
4 Alfianyah Saputra Laki – laki 
5 Bayu Adi Pangestu Laki - laki 
6 Daffa Raihan wibowo Laki – laki 
7 Elvata Faturrohman Laki - laki 
8 Fajar Ardiansyah Laki – laki 
9 Muhammad Arya Putra Laki – laki 
10 Naufal Baskara Laki – laki 
11 Niken artha Perempuan 
12 Nino febrianto Laki – laki 
13 Ramzi Hibatullah Laki – laki 
14 Riyas yuniar Perempuan 


















ANGKET PENELITIAN PERILAKU AGRESIF 
 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah guna penyusunan skripsi 
dengan judul “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem 
Solving Untuk Mereduksi Perilaku Agresif Pada Anak Sekolah Tingkat SMP di 
Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang” oleh karena itu penulis 
mengharapkan partisipasinya untuk memberikan data dengan memilih pernyataan 
yang tersedia 
Jawaban peserta didik tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik di 
sekolah, selain itu jawaban peserta didik juga akan kami jaga kerahasiaannya. 
Atas bantuan dan kerja samanya disampaikan terimakasih 
 Identitas Responden 
1. Nama  :........................................................................ 
2. Kelas  :........................................................................ 
3. Asal sekolah :........................................................................ 
 Petunjuk Pengisian 
1. Dibawah ini terdapat 50 item pernyataan mengenai perilaku agresif 
peserta didik 
2. Anda diminta memilih jawaban dengan cara memberi tanda Check (  
) pada kolom jawab yang sesuai dengan pilihan anda 
3. Adapun alternatif pilihan jawaban yang disediakan adalah 
SS : Sangat Setuju   TS    : Tidak Setuju 
S   : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 









SS S KS TS STS 
1 Saya sudah tahu apa itu bimbingan kelompok      
2 
Saya sudah pernah mengikuti bimbingan kelompok 
di sekolah 
     
3 
Saya tidak mendapat kesempatan untuk berpendapat 
saat proses bimbingan kelompok berlangsung 
     
4 
Saya merasa bosan saat proses bimbingan kelompok 
berlangsung 
     
5 
Saya tidak serius dalam mengikuti bimbingan 
kelompok 
     
6 
Saya tidak bersemangat mengikuti bimbingan 
kelompok 
     
7 
Saya tidak mendengarkan saat bimbingan kelompok 
berlangsung 
     
8 
Saya merasa  bimbingan kelompok tidak dapat 
membantu permasalahan saya 
     
9 
Saya tidak suka dengan materi yang diberikan saat 
bimbingan kelompok 
     
10 
Saya merasa bimbingan kelompok tidak perlu 
dilakukan  
     
11 
Jika saya bermasalah dengan teman, maka saya akan 
memberitahu guru BK  
     
12 
Saya mengalami kesulitan dalam mengendalikan 
emosi 
     
13 Selama sekolah saya pernah berkelahi dengan teman      
14 
Saya lebih suka menyeselaikan masalah dengan 
kekerasan  
     
15 Saya sering bertengkar dengan teman      






Ketika teman menyinggung perasaan, saya akan 
bersikap kasar kepadanya  
     
18 
Ketika berselisih dengan orangtua, saya akan 
menendang pintu 
     
19 Ketika marah saya suka melempar barang disekitar      
20 
Saya selalu menentang hukuman yang diberikan oleh 
guru 
     
21 Saya jajan di kantin pada jam pelajaran karena lapar      
22 Saya sering terlambat berangkat ke sekolah      
23 
Saya tidak pernah bereriak di dalam kelas hanya 
untuk mencari perhatian 
     
24 
Saya tidak memainkan hp pada saat pelajaran 
berlangsung 
     
25 
Saya tidak pernah memainkan meja dengan cara 
dipukul saat KBM berlangung 
     
26 Saya menggunakan fasilitas sekolah dengan baik      
27 
Saya menggunakan cara yang baik untuk 
mendapatkan apa yang saya impikan  
     
28 
Saya tidak suka ada perkelahian di lingkungan 
sekolah  
     
29 Saya tidak pernah mencaci maki orang      
30 
Saya tidak pernah memaksa ketika meminjam barang 
kepada teman 
     
31 Ketika diejek saya tidak akan mempedulikannya      
32 
Saya tipe orang yang suka melupakan kejahatan 
teman 
     
33 Saya memilih menghindar ketika ada masalah      
34 
Saat emosi saya berusaha diam dari pada melukai 
orang lain  
     






Saya tidak mau berbicara dengan orang yang saya 
benci 
     
37 Saya merasa jengkel jika frustasi      
38 
Saya akan mengancam orang yang merugikan diri 
saya 
     
39 
Ketika ada teman menghina orang tua saya, saya 
akan membalasnya 
     
40 
Saya tidak pernah mengabaikan perintah dari orang 
tua 
     
41 
Saya suka ketika ada orang yang menjelek-jelekan 
orang lain 
     
42 
Saya saling sindir di sosial media dengan teman yang 
saya tidak suka 
     
43 
Saya merasa hebat ketika bisa membuat teman 
menangis 
     
44 Saya sering merusak barang milik teman      
45 Saya suka memainkan benda yang menarik perhatian      
46 
Ketika naik motor, saya memainkan gas dengan 
keras 
     
47 
Saya sering mengganggu kelas lain saat proses 
pembelajaran berlangsung 
     
48 
Saya tidak pernah mengantri ketika menggunakan 
fasilitas sekolah 
     
49 Saya selalu menjawab ketika sedang dinasehati guru      










ANGKET PENELITIAN ( pretes dan postest ) 
 
ANGKET PENELITIAN PERILAKU AGRESIF 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah guna penyusunan skripsi 
dengan judul “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem 
Solving Untuk Mereduksi Perilaku Agresif Pada Anak Sekolah Tingkat SMP di 
Desa Jrakah Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang” oleh karena itu penulis 
mengharapkan partisipasinya untuk memberikan data dengan memilih pernyataan 
yang tersedia 
Jawaban peserta didik tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik di 
sekolah, selain itu jawaban peserta didik juga akan kami jaga kerahasiaannya. 
Atas bantuan dan kerja samanya disampaikan terimakasih 
 Identitas Responden 
4. Nama  :................................................................ 
5. Kelas  :............................................................... 
6. Asal sekolah :............................................................... 
 Petunjuk Pengisian 
4. Dibawah ini terdapat 45 item pernyataan mengenai perilaku agresif 
peserta didik 
5. Anda diminta memilih jawaban dengan cara memberi tanda Check (  
) pada kolom jawab yang sesuai dengan pilihan anda 
6. Adapun alternatif pilihan jawaban yang disediakan adalah 
SS : Sangat Setuju    TS    : Tidak Setuju 
S   : Setuju     STS  : Sangat Tidak 
Setuju 










SS S KS TS STS 
1 Saya sudah tahu apa itu bimbingan kelompok      
2 
Saya sudah pernah mengikuti bimbingan 
kelompok di sekolah 
     
3 
Saya tidak mendapat kesempatan untuk 
berpendapat saat proses bimbingan kelompok 
berlangsung 
     
4 
Saya merasa bosan saat proses bimbingan 
kelompok berlangsung 
     
5 
Saya tidak serius dalam mengikuti bimbingan 
kelompok 
     
6 
Saya tidak bersemangat mengikuti bimbingan 
kelompok 
     
7 
Saya tidak mendengarkan saat bimbingan 
kelompok berlangsung 
     
8 
Saya merasa  bimbingan kelompok tidak dapat 
membantu permasalahan saya 
     
9 
Saya tidak suka dengan materi yang diberikan saat 
bimbingan kelompok 
     
10 
Saya merasa bimbingan kelompok tidak perlu 
dilakukan  
     
11 
Jika saya bermasalah dengan teman, maka saya 
akan memberitahu guru BK  
     
12 
Saya mengalami kesulitan dalam mengendalikan 
emosi 
     
13 
Selama sekolah saya pernah berkelahi dengan 
teman 
     
14 
Saya lebih suka menyeselaikan masalah dengan 
kekerasan  





15 Saya sering bertengkar dengan teman      
16 Saya suka melakukan pemalakan dengan teman      
17 
Ketika teman menyinggung perasaan, saya akan 
bersikap kasar kepadanya  
     
18 
Ketika berselisih dengan orangtua, saya akan 
menendang pintu 
     
19 
Saya selalu menentang hukuman yang diberikan 
oleh guru 
     
20 
Saya jajan di kantin pada jam pelajaran karena 
lapar 
     
21 Saya sering terlambat berangkat ke sekolah      
22 
Saya tidak pernah bereriak di dalam kelas hanya 
untuk mencari perhatian 
     
23 
Saya tidak pernah memainkan meja dengan cara 
dipukul saat KBM berlangung 
     
24 Saya menggunakan fasilitas sekolah dengan baik      
25 
Saya menggunakan cara yang baik untuk 
mendapatkan apa yang saya impikan  
     
26 
Saya tidak suka ada perkelahian di lingkungan 
sekolah  
     
27 Saya tidak pernah mencaci maki orang      
28 
Saya tidak pernah memaksa ketika meminjam 
barang kepada teman 
     
29 
Saya tipe orang yang suka melupakan kejahatan 
teman 
     
30 Saya memilih menghindar ketika ada masalah      
31 
Saat emosi saya berusaha diam dari pada melukai 
orang lain  
     
32 saya suka mengadudomba antar teman      






34 Saya merasa jengkel jika frustasi      
35 
Saya akan mengancam orang yang merugikan diri 
saya 
     
36 
Ketika ada teman menghina orang tua saya, saya 
akan membalasnya 
     
37 
Saya tidak pernah mengabaikan perintah dari 
orang tua 
     
38 
Saya suka ketika ada orang yang menjelek-jelekan 
orang lain 
     
39 
Saya saling sindir di sosial media dengan teman 
yang saya tidak suka 
     
40 
Saya merasa hebat ketika bisa membuat teman 
menangis 
     
41 
Saya suka memainkan benda yang menarik 
perhatian 
     
42 
Ketika naik motor, saya memainkan gas dengan 
keras 
     
43 
Saya sering mengganggu kelas lain saat proses 
pembelajaran berlangsung 
     
44 
Saya tidak pernah mengantri ketika menggunakan 
fasilitas sekolah 
     
45 
Saya selalu menjawab ketika sedang dinasehati 
guru 








DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN PERILAKU AGRESIF 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 R 01 Alif Ardiyansyah Laki - laki 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5 4 4 218
2 R 02 Agung Bachtiar Laki - laki 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 228
3 R 03 Akmal Fadhil Kanayuba Laki - laki 3 4 5 5 4 5 4 5 4 2 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 217
4 R 04 Dani Ahmad sundari Laki - laki 2 2 3 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 1 3 4 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 1 2 3 98
5 R 05 Early Putra ramadhani Laki - laki 5 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 5 4 2 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 5 4 4 4 189
6 R 06 Faizal Isman Laki - laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 239
7 R 07 Fino Arkani Laki - laki 3 5 5 2 3 2 5 4 4 1 3 4 4 5 5 3 3 3 3 2 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 2 3 190
8 R 08 Galang Ramadhan Laki - laki 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 2 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 211
9 R 09 Haikal Fikri Azzaki Laki - laki 3 3 5 5 3 5 3 4 5 2 3 5 4 3 5 5 3 4 4 5 3 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 2 4 4 5 4 3 4 5 5 4 2 2 204
10 R 10 Jasmine Najmah Perempuan 2 4 4 2 3 2 4 5 4 2 2 3 3 2 5 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 175
11 R 11 Laila Najmi Diah Zahra Perempuan 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 5 4 5 3 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 194
12 R 12 Moh. Haikal Baihaqi Laki - laki 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 188
13 R 13 muhammad arju al musyaffa Laki - laki 4 2 4 2 2 2 2 5 4 2 4 5 4 2 4 4 3 4 5 2 2 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 191
14 R 14 Muhammad syafiq nur syabani Laki - laki 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 3 5 2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 204
15 R 15 Mutiara Zulfana Izza Perempuan 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 3 4 5 2 4 3 4 4 4 4 5 2 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 5 5 2 5 4 4 4 4 3 199
16 R 16 Nur Aulia Dina Febriani Perempuan 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 5 2 4 5 2 5 4 2 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 203
17 R 17 Rahmat prayogi Laki - laki 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 223
18 R 18 Regita Zubdatul Khafidhoh Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 214
19 R 19 Ridho setiaji Laki - laki 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 2 4 5 4 206
20 R 20 Syahri akrom Laki - laki 4 4 5 4 3 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 3 4 3 5 5 216
79 ∑Y 4007
rHitung 0,013 0,603 -0,153 0,224 0,065 0,092 0,236 -0,134 -0,485 0,235 0,270 -0,083 0,267 0,304 -0,039 0,227 0,061 0,325 -0,225 0,224 0,267 0,107 0,199 -0,261 -0,061 -0,078 0,203 0,224 0,192 -0,086 -0,280 0,233 -0,073 0,208 0,203 0,255 0,077 0,011 0,250 -0,069 0,280 0,218 -0,071 -0,308 -0,257 0,183 0,201 0,219 -0,023 0,079
rTabel 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514
TotalNo Kode Resp. Nama Jenis Kelamin



































R01 196,4000 790,358 0,568 0,968
R02 196,3500 792,450 0,584 0,968
R03 195,9000 798,621 0,656 0,968
R04 196,5000 782,158 0,572 0,968
R05 196,6000 777,726 0,652 0,968
R06 196,7000 781,274 0,611 0,968
R07 196,4000 781,937 0,689 0,967
R08 196,0000 788,737 0,767 0,967
R09 196,1000 805,253 0,434 0,968
R10 197,5000 785,947 0,589 0,968
R11 196,5500 772,366 0,689 0,968
R12 196,0500 787,734 0,734 0,967
R13 196,3500 785,397 0,684 0,967
R14 196,6000 789,305 0,542 0,968
R15 196,1500 791,082 0,550 0,968
R16 196,3000 788,116 0,652 0,968
R17 196,5500 793,103 0,511 0,968
R18 196,4000 797,095 0,553 0,968
R19 196,4000 789,095 0,592 0,968
R20 196,5000 782,158 0,572 0,968
R21 196,3500 792,450 0,584 0,968
R22 196,6500 795,818 0,509 0,968
R23 196,1000 788,411 0,675 0,968
R24 196,4500 802,576 0,408 0,968
R25 196,1500 798,766 0,563 0,968
R26 196,1000 781,147 0,728 0,967
R27 196,0500 794,261 0,587 0,968
R28 196,2000 794,379 0,630 0,968
R29 196,1000 782,937 0,739 0,967
R30 196,0500 799,418 0,580 0,968
R31 196,3500 809,608 0,273 0,969
R32 196,3500 782,661 0,738 0,967
R33 196,2000 779,642 0,739 0,967
R34 196,0500 790,261 0,743 0,967
R35 196,0500 788,155 0,725 0,967
R36 196,4000 775,200 0,861 0,967
R37 196,6000 794,884 0,500 0,968
R38 196,3000 785,800 0,754 0,967
R39 196,4500 782,997 0,593 0,968
R40 196,1500 786,661 0,793 0,967
R41 196,9000 775,674 0,643 0,968
R42 196,3000 781,168 0,703 0,967
R43 196,2000 792,905 0,563 0,968
R44 196,4500 807,103 0,338 0,969
R45 196,4000 793,305 0,589 0,968
R46 196,0500 789,313 0,698 0,967
R47 196,2500 786,197 0,631 0,968
R48 196,2500 783,776 0,721 0,967
R49 196,2500 784,303 0,631 0,968











































                    LAMPIRAN 7 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Adrian Farros Effendy 4 3 4 4 3 4 2 5 1 3 3 5 4 3 2 5 4 3 3 5 3 2 3 3 4 3 5 3 5 3 5 5 2 3 5 5 4 3 2 1 3 4 3 5 5 159
2 Ahmad Saeful Aziz 3 2 4 3 3 2 3 4 5 5 5 4 4 2 5 3 2 4 5 1 5 2 3 5 4 3 5 5 3 3 4 2 4 4 4 5 3 2 5 2 3 5 5 3 2 160
3 Ahmad Yusuf Ramadhani 4 4 3 3 3 4 5 2 5 4 5 3 5 2 3 4 5 5 2 3 4 5 2 3 2 4 5 5 2 3 4 5 5 5 5 5 3 2 3 4 5 4 4 3 2 168
4 alfianyah saputra 4 4 2 5 5 5 5 3 5 2 2 2 5 5 1 3 5 5 5 3 3 2 3 5 3 5 4 1 5 4 4 5 4 2 3 2 5 2 4 2 4 5 5 2 3 163
5 Bayu Adi Pangestu 3 2 5 5 4 4 2 5 3 4 3 2 5 3 5 5 2 5 4 5 5 4 5 2 3 4 5 5 3 3 1 4 4 5 2 3 3 5 5 2 3 4 1 4 4 165
6 Daffa Raihan wibowo 2 3 3 1 2 3 2 2 3 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 5 4 3 2 5 2 3 1 5 3 3 5 4 4 5 5 3 2 151
7 Elvata Faturrohman 4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 2 5 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 2 4 5 5 4 5 5 3 5 3 5 3 2 5 4 5 3 5 163
8 Fajar Ardiansyah 1 3 5 2 3 4 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 5 4 4 5 5 2 4 5 3 4 4 5 2 3 5 5 4 3 5 5 3 4 5 3 2 1 4 156
9 Muhammad Arya Putra 1 4 4 2 3 4 2 3 4 5 4 3 5 3 5 3 4 5 5 4 5 3 5 2 4 2 5 2 2 2 5 4 5 4 5 2 4 4 2 5 4 5 4 5 2 165
10 Naufal Baskara 2 3 4 2 3 3 1 1 2 3 3 3 4 3 1 3 5 2 4 3 4 4 4 3 5 4 3 5 1 5 3 2 5 3 4 5 5 4 3 3 5 1 4 4 5 149
11 Niken artha 5 5 2 2 3 5 3 3 5 5 3 2 2 5 4 5 3 5 3 4 5 5 3 4 5 3 5 2 2 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 3 2 5 4 4 5 175
12 Nino febrianto 3 5 2 2 5 3 3 4 5 2 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 2 2 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 3 5 3 3 5 4 5 3 2 5 172
13 Ramzi Hibatullah 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 4 1 1 1 1 2 3 3 3 4 4 5 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 3 1 5 3 4 5 5 3 5 5 141
14 Riyas yuniar 1 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 5 2 2 2 5 5 3 3 5 4 4 3 5 167





HASIL PERILAKU AGRESIF SEBELUM (PRETEST ) DIBERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK PROBLEM SOLVING











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Adrian Farros Effendy 1 2 3 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 3 3 2 3 3 5 3 3 3 5 3 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 5 4 4 5 168
2 Ahmad Saeful Aziz 2 2 3 4 5 5 4 5 5 3 3 3 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 3 5 3 3 3 4 5 4 1 3 4 2 5 4 3 3 4 4 4 5 4 5 3 171
3 Ahmad Yusuf Ramadhani 5 3 4 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 5 4 2 3 3 4 5 175
4 alfianyah saputra 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 3 5 2 4 5 4 5 3 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 5 5 4 5 3 185
5 Bayu Adi Pangestu 2 1 4 5 4 5 5 4 2 4 3 4 5 5 2 2 3 3 3 4 4 5 5 5 4 2 4 3 4 3 3 4 5 4 3 2 5 5 3 4 5 4 3 5 5 169
6 Daffa Raihan wibowo 5 2 4 3 4 3 5 5 5 5 3 4 3 4 3 5 2 5 5 5 3 3 2 3 3 3 5 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 3 4 4 3 3 3 2 170
7 Elvata Faturrohman 4 3 2 3 3 3 5 2 4 4 3 4 3 5 5 3 3 5 3 2 5 4 5 4 3 3 3 5 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 5 5 4 5 4 3 3 162
8 Fajar Ardiansyah 5 4 5 3 2 4 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 4 4 5 5 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 5 5 5 170
9 Muhammad Arya Putra 5 3 4 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 5 4 3 3 5 5 5 3 3 4 5 5 2 1 3 2 5 5 3 4 5 4 3 4 179
10 Naufal Baskara 3 5 4 4 3 5 2 5 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 4 3 2 5 2 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 5 2 5 2 3 165
11 Niken artha 2 3 3 4 5 4 1 5 5 1 2 2 4 1 4 3 2 1 5 3 4 5 4 1 4 2 4 1 4 5 2 3 5 5 3 5 3 4 4 5 5 5 3 5 5 156
12 Nino febrianto 2 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 5 2 4 5 4 4 4 5 2 3 2 5 4 2 4 5 4 2 4 5 182
13 Ramzi Hibatullah 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 195
14 Riyas yuniar 3 4 5 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 5 5 3 2 3 2 5 5 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 3 3 4 5 4 4 3 4 5 4 5 167





NO Nama Peserta Didik Y
HASIL PENELITIAN PERILAKU AGRESIF SESUDAH (POSTEST ) DIBERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK PROBLEM SOLVING






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN BIMBINGAN 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK PROBLEM SOLVING 
PERTEMUAN 1 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Perilaku agresif dan bentuk bentuknya 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan pengentasan  
E Tujuan Umum Sis  Pemahaman mengenai perilaku agresif dan 
bentuknya 
F Tujuan Khusus Peserta didik/klien harus mampu memahami 
secara mendalam terkait perilaku agresif dan 
bentuk bentuknya baik fisik maupun verbal  
G Sasaran Layanan Seluruh anak sekolah tingkat SMP yang telah 
terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan - Pengertian perilaku agresif 
- Bentuk bentuk perilaku agresif 
I Waktu  Satu kali 40 menit 
J Sumber Materi Buku dan internet 
K Metode/Teknik Diskusi dan tanya jawab 
L Media / Alat - 
M Pelaksanaan  
1. Tahap awal  Uraian Kegiatan 
a. menyatakan tujuan 
 
- Membuka dengan salam dan do’a 
- Perkenalan 







- Meberikan ice breaking 
- Menyampaikan tujuan tujuan diadakanya 
bimbingan kelompok 
b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
- Konselor menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab anak 
- Membuat kontrak dan menyepakatinya 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
Memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan 
d. tahap peralihan (transisi) Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan beralih ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
 
 
- Peneliti menjelaskan mengenai perilaku 
agresif 
- Peneliti menanyakan kepada klien mengenai 
bentuk bentuk perilaku agresif 
- Peneliti memberi kesempatan kepada anak 
untuk bertanya ataupun mengutarakan 
pendapatnya 
 3. Tahap Penutup - Peneliti Menejelaskan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan segera diakhiri 
- Konselor menjelaskan mengenai pertemuan 
selanjutnya 
- Mengucapakan terimakasih 
- Berdo’a  
-  Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1. Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 
kegiatan, sikap anak pada pertemuan 
pertama yaitu masih malu malu dan 






2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat 
atau bertanya masih malu-malu dalam 
menyampaikan pendapatnya 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara yang pelan dan ragu ragu 
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok, antara lain : 
1.Merasakan suasana pertemuan : 
menyenangkan / kurang menyenangkan / 
tidak menyenangkan. 
2.  Topik yang dibahas : sangat penting / 
kurang penting / tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami / tidak mudah / sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik / kurang 
menarik / tidak menarik untuk diikuti 
 
       Pemalang, 29 November 2020 
       Peneliti 
 
 















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN BIMBINGAN 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK PROBLEM SOLVING 
PERTEMUAN 2 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Penyebab perilaku agresif 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan  
E Tujuan Umum Sis  Pemahaman mengenai faktor penyebaab perilaku 
agresif 
F Tujuan Khusus Peserta didik/klien harus mampu memahami 
secara mendalam terkait faktor faktor penyebab 
perilaku agresif baik faktor internal maupun faktor 
eksternal 
G Sasaran Layanan Seluruh anak sekolah tingkat SMP yang telah 
terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan   Faktor-faktor yang menyebabkan seseoran 
berperilaku agresif 
I Waktu  Satu kali 40 menit 
J Sumber Materi Buku, dan internet 
K Metode/Teknik diskusi dan tanya jawab 
L Media / Alat - 
M Pelaksanaan  
1. Tahap awal  Uraian Kegiatan 
a. menyatakan tujuan 
 
- Membuka dengan salam dan do’a 
- Absensi 
- Menanyakan kabar 





- Menyampaikan tujuan tujuan diadakanya 
bimbingan kelompok 
b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
- Konselor menjelaskan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab anak 
- Membuat kontrak untuk pertemuan yang akan 
datang dan menyepakatinya 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
Memberikan penjelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan 
d. tahap peralihan 
(transisi) 
- Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan memulai ke tahap inti 





- Peneliti menjelaskan mengenai faktor penyebab 
perilaku agresif 
- Peneliti menanyakan kepada klien mengenai 
faktor faktor lain penyebab perilaku agresif 
- Peneliti memberi kesempatan kepada anak untuk 
bertanya ataupun mengutarakan pendapatnya  
 3. Tahap Penutup - Peneliti Menejelaskan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan segera diakhiri 
- Konselor menjelaskan mengenai pertemuan 
selanjutnya 
- Mengucapakan terimakasih 
- Berdo’a  
-  Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1.Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 
kegiatan, sikap anak pada pertemuan kedua 
yaitu mulai sedikit terbuka dan dinamika 





sedikit mulai muncul  
2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat atau 
bertanya yaitu sudah mulai berani 
mengutarakan pendapat 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara sedikit lebih tegas 
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok, antara lain : 
1.  Merasakan suasana pertemuan : 
menyenangkan/ kurang menyenangkan/ tidak 
menyenangkan. 
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/ kurang 
penting/ tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami/ tidak mudah/ sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang 
menarik/ tidak menarik untuk diikuti 
 
       Pemalang, 30 November 2020 
       Peneliti 
 
 















 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN  
BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK PROBLEM SOLVING 
PERTEMUAN 3 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Dampak perilaku agresif 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan 
E Tujuan Umum Sis  Pemahaman mengenai dampak perilaku agresif 
F Tujuan Khusus Peserta didik/klien harus mampu memahami 
secara mendalam terkait dampak buruk dari 
perilaku agresif 
G Sasaran Layanan  Seluruh anak sekolah tingkat SMP yang telah 
terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan contoh dampak yang ditimbulkan dari perilaku 
agresif 
I Waktu  Satu kali 40 menit 
J Sumber Materi Buku, dan internet 
K Metode/Teknik diskusi dan tanya jawab 
L Media / Alat - 
M Pelaksanaan  
1. Tahap awal  Uraian Kegiatan 
a. menyatakan tujuan 
 
 
- Membuka dengan salam dan do’a 
- Absensi 
- Menanyakan kabar 
- Meberikan ice breaking 






b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
- Konselor menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab anak 
- Membuat kontrak untuk pertemuan yang 
akan datang dan menyepakatinya 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
- Memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan yaitu dampak yang 
ditimbulkan dari perilaku agresif 
d. tahap peralihan 
(transisi) 
- Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan memulai ke tahap inti 






-  Peneliti menjelaskan mengenai dampak yang 
ditimbulkan dari perilaku agresif 
- Peneliti menanyakan kepada klien mengenai 
dampak lain yang ditimbulkan dari perilaku 
agresif 
- Peneliti memberi kesempatan kepada anak 
untuk bertanya ataupun mengutarakan 
pendapatnya 
 3. Tahap Penutup - Peneliti Menejelaskan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan segera diakhiri 
- Konselor menjelaskan mengenai pertemuan 
selanjutnya 
- Mengucapakan terimakasih 
- Berdo’a  
-  Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses  Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1.Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 





yaitu sudah terbuka dan terlihat nyaman 
serta dinamika kelompok berjalan cukup 
baik sikap antusias juga sudah muncul  
2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat 
atau bertanya yaitu sudah mulai berani 
mengutarakan pendapat 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara tegas 
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok, antara lain : 
1.  Merasakan suasana pertemuan : 
menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 
tidak menyenangkan. 
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/ 
kurang penting/ tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami/ tidak mudah/ sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang 
menarik/ tidak menarik untuk diikuti 
 
        Pemalang, 01 Desember 2020 
        Peneliti 
 
 














RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN  BIMBINGAN 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK PROBLEM SOLVING 
PERTEMUAN 4 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Upaya mereduksi perilaku agresif 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan  
E Tujuan Umum Sis  Pemahaman mengenai upaya mereduksi 
perilaku agresif 
F Tujuan Khusus Peserta didik/klien harus mampu memahami 
secara mendalam terkait apa saja upaya untuk 
mereduksi perilaku agresif 
G Sasaran Layanan   Seluruh anak sekolah tingkat SMP yang telah 
terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan Upaya mengatasi atau mengurangi perilaku 
agresif 
I Waktu  Satu kali 40 menit 
J Sumber Materi Buku, dan internet 
K Metode/Teknik diskusi dan tanya jawab 
L Media / Alat - 
M Pelaksanaan  
1. Tahap awal  Uraian Kegiatan 
a. menyatakan tujuan 
 
 
- Membuka dengan salam dan do’a 
- Absensi 
- Menanyakan kabar 





- Menyampaikan tujuan tujuan diadakanya 
bimbingan kelompok 
b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
Konselor menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab anak 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
Memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan yaitu upaya untuk 
mereduksi perilaku agresif 
d. tahap peralihan 
(transisi) 
- Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan memulai ke tahap inti 






- Peneliti menjelaskan mengenai upaya yang 
dilakukan untuk mereduksi perilaku agresif 
- Peneliti menanyakan kepada klien mengenai 
upaya lain yang harus dilakukan untuk 
mereduksi perilaku agresif 
- Peneliti memberi kesempatan kepada anak 
untuk bertanya ataupun mengutarakan 
pendapatnya 
 3. Tahap Penutup - Peneliti Menejelaskan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan segera diakhiri 
- Klien memberikan kesan kesan mengikuti 
bimbingan kelompok 
- Mengucapakan terimakasih 
- Berdo’a  
-  Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses  Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1.Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 
kegiatan, sikap anak pada pertemuan 





nyaman serta dinamika kelompok berjalan 
cukup baik sikap antusias juga sudah 
muncul  
2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat 
atau bertanya yaitu sudah mulai berani 
mengutarakan pendapat 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara tegas 
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok, antara lain : 
1.  Merasakan suasana pertemuan : 
menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 
tidak menyenangkan. 
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/ 
kurang penting/ tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami/ tidak mudah/ sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang 
menarik/ tidak menarik untuk diikuti 
 
        Pemalang, 02 Desember 2020 
        Peneliti 
 
 















MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK 
PROBLEM SOLVING UNTUK MEREDUKSI PERILAKU AGRESIF 
 
4. Pengertian Bimbingan kelompok 
Bimbingan bimbingan merupakan suatu metode atau teknik pemberian 
bantuan kepada peserta didik supaya mencapai perkembanganya dengan baik 
dalam bentuk kelompok, bimbingan kelompok juga dimaksudkan agar peserta 
didik dapat memahami dirinya, lingkunganya dan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkunganya serta diharapkan dapat mengembangkan potensi diri 
secara optimal 
d. Asas asas bimbingan kelompok 
Pada dasarnya asas asas bimbingan kelompok adalah sebuah langkah 
awal yang harus dilakukan sebelum proses layanan bimbingan kelompok 
berlangsung, tujuanya adalah supaya seluruh anggota kelompok dapat 
memahami mengenai apa saja yang menjadi hak dan kewajiban mereka ketika 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok, karena asas ini harus 
ditanamakan betul betul pada setiap anggotanya. Berikut ini adalah beberapa 
asas yang ada di layanan bimbigan kelompok : 
1). Asas kerahasiaan, yaitu Para anggota harus menyimpan dan merahasiakan 
informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak 
layak diketahui orang lain 
2). Asas keterbukaan, yaitu Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 
pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang yang dirasakan dan 
dipikirkannyatanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu. 
3). Asas kesukarelaan, yaitu Semua anggota dapat menampilkan diri secara 
spontan tanpamalu atau dipaksa oleh teman lain atu pemimpin kelompok 
4). Asas kenormatifan, yaitu Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak 
bolehbertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku 





Ada empat tahap pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu “tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan dan tahap pengakhiran” 
adapun penjelasanya sebagai berikut : 
4) Tahap pembentukan 
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenenalan dan tahap melibatkan 
diri untuk memasukan diri kedalam kehidupan kelompok, oleh sebab itu 
semua anggota saling memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan dari 
kegiatan serta memberikan harapan yang ingin dicapai 
5) Tahap peralihan 
Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota 
kelompok pada kelompok bebas atau kelompok tugas, kemudian 
pemimpin kelompok menanyakan apakah anggota kelompok sudah siap 
untuk mengikuti kegiatan atau belum. Jika ada salah satu anggota yang 
belum siap maka pemimpin kelompok melakukan pendekatan dan 
membantu anggota tersebut untuk bisa mengatasi masalah tersebut. 
6) Tahap pelaksanaan 
d) Tahap pelaksanaan topik bebas 
Pada topik bebas, anggota kelompok secara bebas mengemukakan 
masalah atau topik pembahasan, kemudian anggota kelompok menentukan 
topik yang akan dibahas, setelah topik pembahasan sudah ditemukan dan 
disepakati untuk dibahas maka langkah selanjutnya yaitu membahas topik 
tersebut secara mendalam. 
e) Tahap pelaksanaan topik tugas 
Pada topik tugas, yang berhak menentukan topik pembahasan adalah 
pemimpin kelompok, kemudian anggota kelompok melakukan tanya jawab 
pengenai hal hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau topik 
yang di tentukan oleh pemimpin kelompok, setelah itu anggota membahas 
topik permasalahan tersebut secara mendalam hingga tuntas. 
7) Tahap pengakhiran 
Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan 





anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil hasil kegiatan setelah 
itu membahas kegiatan lanjutan dan meberikan harapan mengenai hasil 
dari kegiatan bimbingan kelompok 
5. Perilaku agresif 
e. Pengertian perilaku agresif 
Perilaku agresif adalah segala bentuk menyakiti orang lain baik secara fisik 
maupun non fisik (psikis), dengan unsur kesengajaan yang berawal dari 
kegagalan dalam menginterprestasikan suatu fenomena dan memiliki tujuan 
untuk menghancurkan orang lain. 
f. Bentuk bentuk perilaku agresif 
Perilaku agresif dibedakan atas tiga kelompok, yaitu agresif anti sosial, 
agresif prososial dan agresif yang disetujui, perilaku tersebut dijabarkan 
sebagai berikut  
4) Agresif anti sosial, merupakan tindakan seseorang dengan maksud melukai 
baik fisik maupun non fisik yang menurut norma sosial bertentangan, 
contohnya berkelahi, memaki guru dan merusak barang orang lain.  
5) Agresif prososial merupakan tindakan yang diatur oleh norma sosial, 
contoh, seorang polisi yang menembak penjahat yang sudah membunuh 
banyak orang. 
6) Agresif yang disetuji, merupakan tindakan yang agresif yang tidak 
diterima oleh norma sosial, dan masih dalam batas kewajaran, contoh, 
seorang wanita memukul pria yang memperkosanya. 
7) Aggressiveness, yaitu perilaku agresif yang dapat dilihat secara visual. 
8) Noncompliance, atau melawan perintah yaitu perilaku yang menunjukan 
keinginan menentang atau tidak patuh pada aturan 
9) Destructivieness atau merusak, yaitu perilaku merusak benda milik orang 
lain 
10) Hostility atau permusuhan, yaitu tindakan permusuhan seperti 






g. Penyebab perilaku agresif 
Perilaku agresif pada seseorang tentunya tidak muncul begitu saja, ada 
sebab yang membuat seseorang melakukan perilaku agresif tersebut oleh karena 
itu individu melakukan perilaku agresi atau tidak ditentukan oleh tiga variabel, 
yaitu : 
4) Intensitas marah seseorang yang sebagian ditentukan oleh taraf frustasi 
atau serangan yang menimbulkanya, dan sebagian ditentukan oleh tingkat 
prestasi individu terhadap frustasi yang menimbulkan marah 
5) Kecenderungan untuk mengekspresikan amarah yang pada umumnya 
ditentukan oleh apa yang dipelajari seseorang tentang agresivitas dan pada 
umumnya ditentukan oleh sifat situasi 
6) Kadang kadang kekerasan dilakukan karena alasan lain yang bersifat 
instrumental 
7) Sosial, Agresi tidak selalu muncul karena frustasi, misalnya petinju dan 
tentara akan melakukan agresi karena alasan lain, namun frustasi dapat 
menimbulkan agresi jika penyebab frustasi dianggap tidak sah atau tidak 
dibenarkan. Provokasi verbal atau fisik adalah salah satu penyebab agresi, 
manusia akan cenderung membalas agresi dengan tingkat kekerasan yang 
sama atau lebih sedikit. 
8) Personal, Pola tingkah laku kepribadian manusia, orang yang memiliki 
karakter terburu buru dan kompetitif cenderung lebih agresif dari pada 
orang yang memiliki sikap sabar, koperatif, non kompetisi, selain itu hal 
lain yang menjadi faktor penyebab agresif seseorang adalah jenis kelamin 
oleh sebab itu laki laki cenderung lebih agresif dari pada wanita. 
9) Kebudayaan, Lingkungan geografis seperti pantai atau pesisir menunjukan 
karakter masyarakat yang lebih keras dari pada masyarakat yang hidup di 
pegunungan, nilai dan norma yang mendasari sikap dan tingkah laku 
masyarakat juga berpengaruh terhadap agresivitas suatu kelompok. 
10) Situasional, Penelitian terkait cuaca panas dan tingkah laku 





kerusuhan dan bentuk bentuk agresi lainya, rasa panas juga berpengaruh 
terhadap meningkatnya agresivitas suatu kelompok 
11) Sumber daya, Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhanya, salah 
satu sumber pendukung manusia adalah daya dukung alam, manusia yang 
kebutuhanya tidak tercukupi biasanya akan melakukan upaya untuk 
mencari kebutuhanya, dimana diawali dengan tawar menawar. Jika hal 
tersebut tidak tercapai kata sepakat maka ada dua kemungkinan yaitu, 
pertama manusia akan mencari sumber daya yang lain, kedua manusia 
akan mengambil sumber daya tersebut dengan paksa 
12) Media masa, Televisi sebagai media masa yang sering sekali 
dilihat oleh masyarakat, banyak sekali penelitian yang sudah mengungkap 
secara teoritis bagaimana hubungan tontonan yang ada di media masa 
menjadi pengaruh besar terhadap perilaku agresivitas, khususnya tontonan 
yang menayangkan adegan kekerasan. 
h. Mereduksi perilaku agresif 
Ada empat upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi perilaku 
agreasif yaitu: 
5) Katarsis 
Katarsis adalah upaya untuk mengungkapkan rasa emosi yang sedang 
dialami oleh seseorang, proses melepaskan emosi ini cenderung kedalam hal 
yang negatif namun sebenarnya kita dapat melakukan katarsis dengan cara 
yang baik misalkan menangis dan berterikak, namun hal harus dilakukan 
secara bijak dan tidak berlebihan 
6) Hukuman 
Para pelaku agresi yang telah merugikan dan menyakiti orang lain harus 
mendapatkan hukuman karena dengan  di berinya suatu hukuman 
setidaknya frekuensi perilaku agresinya akan berkurang, hukuman yang 
sesungguhnya harus di berikan segera setelah perilaku agresi dilakukan 
sehingga akan dipersepsi sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 
perilaku agresif itu, tetapi hukuman juga harus sesuai dengan kemampuan 





7) Mengelola kemarahan 
Mengelola kemarahan sebelum melakukan tindakan agresif sangat 
bermanfaat untuk mengurangi perilaku agresif yang akan dilakukanya, 
caranya yaitu dengan menyalurkan emosi pada aktifitas tententu seperti 
olahraga, jalan jalan ataupun belajar, sehingg kemarahan dapat di alihkan 
kedalam hal hal yang lebih positif 
8) Belajar melalui observasi 
Melihat tokoh atau firgur yang tidak melakukan perilaku agresif maka dapat 
juga menjadi alternatif dalam mengurangi perilaku agresif pada seseorang, 
mereka akan melihat dan belajar bagaimana figur itu tidak melakukan 
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